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MENGATASI RASA BERSALAH ISTRI KEPADA SUAMI YANG 
MELAKUKAN SEKS PRANIKAH DI DESA TINGGARJAYA 






Masa remaja adalah masa peralihan. Pada masa ini energi atau libido akan 
menjadi hidup. Hal tersebut membuat dorongan untuk berperilaku seksual 
meningkat. Allah SWT menciptakan manusia secara berpasang pasangan. 
Begitupun dengan para remaja ini mereka akan tumbuh dewasa dan menikah 
untuk membangun keluarga nantinya. Dalam budaya Indonesia keprawanan 
dianggap hal yang penting bagi perempuan sebagai lambang kesucian. Sehingga 
kehilangan keprawanan sebelum menikah akan menimbulkan penyesalan dan rasa 
bersalah. Didalam masyarakat ada beberapa istri yang sudah kehilangan 
keprawanan sebelum menikah dengan suaminya. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan informasi tentang bagaimana cara mengatasi rasa bersalah istri 
kepada suami yang melakukan seks pranikah. 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dan metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun jenis dari 
penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Subyek dari penelitian ini 3 
narasumber yaitu ibu mentari, pelangi, dan wulan (nama samara). Adapun obyek 
dari penelitian ini adalah menggunakan teori Tangney dan hasil penelitian wicker 
yaitu dimana ketika seseorang merasa bersalah mereka akan merenung, 
mengkritik diri sendiri menyesali apa yang telah dia lakukan dan dan hal tersebut 
mendorong mereka melakukan tindakan seperti mengakui, meminta maaf dan 
memperbaiki kesalahan yang dilakukan. Analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian adalah ketiga narasumber merasa bersalah dan menyesali 
apa yang telah mereka lakukan dan cara yang dilakukan narasumber untuk 
mengatasi rasa bersalah mereka adalah dengan cara mereka mengakui apa yang 
mereka lakukan sebelum menikah dengan suami mereka kemudian mereka 
meminta maaf dan mereka berusaha untuk menjadi lebih baik lagi. 
 
 
Kata Kunci : Rasa Bersalah, Istri, Dan Seks Pranikah. 
  
  




‘’Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang Berhasil,  
Tapi berusahalah menjadi manusia yang Berguna.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Masa remaja adalah mereka yang berusia 10-19 tahun. 
Masa remaja adalah masa dimana terjadi perubahan fungsi rohani dan 
jasmani, terutama pada fungsi seksualnya. Pada masa ini energi atau libido 
yang tersembunyi pada masa anak-anak akan menjadi hidup. Perubahan 
itulah yang membuat dorongan untuk berprilaku seksual meningkat. 
Kematangan fungsi seksual ini yang menimbulkan dorongan dan keinginan 
untuk pemuasan seksualnya dengan lawan jenis dengan cara menjalin 
hubungan dengan lawan jenis (pacaran).
1
 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan gejolak, masa 
pengenalan akan hal-hal baru sebagai bekal untuk kehidupan mereka. Pada 
masa remaja terjadi perubahan perilaku menyimpang karena adaptasi nilai-
nilai dari luar yang jauh dari nilai norma-norma masyarakat pada umumnya, 
seperti pergaulan seks bebas. Kegiatan ini berkaitan dengan kesehatan seksual 
para remaja, karena kegiatan ini dapat menempatkan remaja dalam berbagai 
masalah kesehatan reproduksi. Ini terjadi karena kurang terbukanya orangtua 
terhadap anak terutama dalam hal seksual karena masih dianggap tabu untuk 
dibicarakan oleh sebagian masyarakat serta kurang terbukanya anak karena 
mungkin takut untuk bertanya kepada orangtuanya.
2
 
Seks pranikah adalah segala sesuatu yang didorong oleh hasrat seksual 
yang dilakukan sendiri baik itu dengan lawan jenis maupun dengan sesama 
jenis tanpa adanya ikatan hubungan pernikahan. Pada dasarnya perilaku 
seksual dapat di kelompokan menjadi empat kategori, yaitu berciuman, 
berpelukan, bercumbu, dan berhubungan badan. Perilaku seks pranikah ini 
dapat memberikan dampak negatif pada mereka yang melakukanya. Dampak 
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negatif pada mereka yang melakukan sesk pranikah adalah mereka dapat 
kehilangan keperawanan atau keperjakaan, tertular atau menularkan penyakit 
menular seksual, dan kehamilan yang tidak di inginkan.
3
 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi para remaja melakukan hubungan seks pranikah diantaranya 
adalah adanya dorongan biologis, pemberian fasilitas berlebihan seperti uang, 
pergeseran nilai moral dan etika di masyarakat, serta kemiskinan yang 
membuat terbukanya pemikiran untuk memperoleh uang dengan cara yang 
instan  bagi remaja, khususnya remaja wanita. Perkembangan zaman juga 
mempengaruhi perilaku seksual dalam gaya berpacaran para remaja.  
Bagi para perempuan yang pernah melakukan hubungan seks maka 
akan menyebabkan dampak yang sangat jelas yaitu dapat terlihatnya 
perubahan pada bagian-bagian tubuh (fisik). Dampak yang paling fatal adalah 
kehamilan, dimana jika sampai mengalami kehamilan maka pihak perempuan 
akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar dari pihak laki-laki.
4
 Allah 
SWT menciptakan manusia secara berpasang-pasangan secara naluri seorang 
laki-laki dan perempuan akan membutuhkan satu sama lain itu merupakan hal 
yang wajar agar mereka dapat membangun keluarga sesuai dengan syariat 
islam.
5
 Begitupun dengan para remaja wanita ini mereka akan tumbuh 
menjadi dewasa lalu menikah dan membangun keluarga nantinya. 
Pernikahan adalah sesuatu yang memiliki makna penting dalam 
kehidupan setiap orang, pernikahan yang memuaskan dapat dipastikan 
merupakan suatu dambaan bagi setiap pasangan karena akan menentukan 
kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. Peraturan perundang-udangan di 
Indonesia mendefinisikan pernikahan sebagai ikatan lahir batin antara 
seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
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membentuk sebuah keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan 
yang maha Esa Pasal 1 UU  No. 1 (1974).
6
 
Setelah adanya pernikahan (terjadinya ijab dan kabul) maka itu 
tandanya sebuah keluarga baru telah dibangun dan peran suami istri dimulai. 
Seorang istri memposisikan kedudukanya sebagai seorang istri dari suaminya 
yang memiliki hak dan kewajiban begitupun sebaliknya.
7
 Dalam agama Islam 
sudah dijelaskan bahwa seorang istri memiliki hak dan kewajiban adapun hak 
dari seorang istri adalah mahar, nafkah, keadilan dalam poligami dan lain-
lain, dan kewajiban dari seorang istri adalah patuh dan taat pada sang suami, 
menutup aurat dan lain lain. Dalam kehidupan sebuah keluarga suami dan 
istri di tuntut untuk membangun hubungan baik dan harmonis, yaitu dengan 
menciptakan perasaan saling menjaga, menghomati, dan saling menghargai 
satu sama lain. Apabila suami atau istri melalaikan kewajibanya maka akan 
menimbulkan kesenjangan yang membuat timbulnya berbagai masalah 
seperti kesalah pahaman, perselisihan, serta ketegangan dalam berkeluarga. 
Oleh karena itu suami istri harus saling menjaga etika dalam berkeluarga.
8
 
Kebahagian dalam berumah tangga didasari dengan ketakwaan suami 
istri hubungan yang dibangun dengan percakapan bermusyawarah dan saling 
memahami urusan yang dijalani suami maupun istri. Dengan membudayakan 




Asmin mengatakan, tujuan dari sebuah pernikahan mengandung 
harapan, bahwa dengan perkawinan akan diperoleh sebuah kebahagiaan, baik 
spiritual maupun materil. Kebahagian yang ingin dicapai adalah kebahagiaan 
yang kekal, karena perkawinan yang diharapkan juga merupakan sebuah 
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perkawinan yang kekal tentunya, yang hanya berahir karena kematian dari 
salah satu pasangan. 
Clayton mengatakan, kepuasan dalam pernikahan merupakan evaluasi 
secara keseluruan tentang segala hal yang berhubungan dengan pernikahan 
atau evaluasi suami istri terhadap kualitas kehidupan perkawinan. Fischer 
dalam Lailatushifah mengemukakan ketidak puasan dalam pernikahan adalah 
awal dari kegagalan sebuah pernikahan. Bila berbagai upaya yang dilakukan 
tidak dapat memperbaiki hubungan pernikahan yang memburuk maka 
perceraian di ambil sebagai jalan akhir. 
Budaya Indonesia beranggapan bahwa seks pranikah dianggap sebuah 
hal yang tabu dan keperawanan dianggap sebuah hal yang penting bagi 
seorang perempuan sebagai lambang dari kesucian. Banyak kalangan 
masyarakat yang menganggap hilangnya keprawanan sebelum pernikahan 
merupakan hal yang memalukan. Kehilangan keperawanan sebelum menikah 
menimbulkan penyesalan dan rasa bersalah yang terus menghimpit mereka, 
sehingga beberapa dari mereka timbul suatu rasa kekhawatiran tidak 
mendapatkan jodoh karena merasa tidak suci lagi. Bahkan untuk memulai 
suatu hubungan dengan laki-laki mereka akan berfikir seribu kali karena takut 
akan adanya penolakan. Keperawanan dalam sebuah pernikahan menjadi 
suatu hal yang penting, hal ini menyebabkan seorang wanita yang sudah tidak 
perawan berada dalam kondisi tidak beruntung dan ini mempengarui konsep 
diri mereka.  
Konsep diri merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki 
seseorang tentang dirinya sendiri, karakteristik fisik, sosial emosional, 
psikologis, dan aspirasi serta prestasi. Konsep diri wanita memiliki beberapa 
aspek, salah satunya adalah aspek fisik. keadaan fisik adalah hal yang penting 
bagi wanita, termasuk kperawanan yang secara biologis merupakan salah satu 
bagian dari wanita. Keperawanan juga merupakan sebuah simbol dari seorang 
wanita, apabila hal ini hilang atau rusak maka akan membawa pengaruh pada 
konsep diri wanita. Tuntutan masyarakat dan harapan kaum pria akan 





seorang wanita, dengan demikian jika terjadi kesenjangan antara kriteria 
dengan kenyataan yang ada maka akan berdampak pada konsep diri wanita.
10
 
Hubungan manusia dengan sesama manusia khususnya dengan lawan 
jenis merupakan suatu hal yang wajar dan merupakan indikasi kefitrahan 
mamusia akan kebutuhan seksual. Namun pada era globalisasi saat ini terjadi 
pergeseran moral dalam pergaulan remaja terutama dalam masalah seksual, 
generasi muda saat ini memberikan kesan bahwa pergaulan bebas (seks 
pranikah) merupakan suatu hal yang wajar dilakukan. Namun dalam 
pandangan masyarakat, seks pranikah merupakan suatu hal yang tabu dan 
keperawanan merupakan hal yang penting bagi seorang gadis. Hilangnya 
sebuah keperawanan sebelum menikah bagi seorang gadis merupakan hal 
yang memalukan dan aib bagi sebuah keluarga. Suatu saat para remaja ini 
akan tumbuh dewasa lalu menikah tentunya. 
Penulis melakukan observasi ke masyarakat dan menemukan beberapa 
istri yang sudah kehilangan keperawan sebelum menikah dengan suaminya. 
Banyak faktor-faktor yang membuat mereka kehilangan keperawanan 
sebelum menikah dengan suami yang sah saat ini yang menyebabkan 
timbulnya rasa bersalah pada suami sahnya tersebut. Faktor yang 
mempengaruhi sehingga mereka kehilangan keperawanan sebelum menikah 
seperti adanya rasa sayang subjek kepada pasanganya sehingga itu di jadikan 
sebagai bukti rasa sayangnya tersebut, adanya paksaan atau dorongan dari 
pasangan subjek yang membuat subjek lama-lama mau melakukan hal 
tersebut. Selain itu faktor lain adalah rendahnya nilai religiusitas, dan 
sedikitnya informasi yang didapat mengenai seks bebas. Dari pengakuan tiga 
subyek ibu rumah tangga yang berinisial Mentari, Pelangi, dan Wulan mereka 
menyesali perbuatan yang dulu pernah mereka lakukan dan mereka mengakui 
bahwa perbuatan tersebut merupakan hal yang salah atau tidak benar. 
Sekarang mereka sadar bahwa perbuatan yang dulu mereka lakukan itu 
dilarang agama dan hal tersebut sangat merugikan dirinya sendiri, apalagi 
sekarang mereka telah memiliki anak mereka takut suatu saat anak mereka 
mengetahui hal negative yang pernah mereka lakukan tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimana cara mengatasi rasa bersalah intri kepada suami yang melakukan 
seks pranikah. Maka peneliti mengambil judul “Mengatasi Rasa Bersalah 
Istri Kepada Suami Yang Melakukan Seks Pranikah di Desa 
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka diperlukan adanya Definisi 
Operasional yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Adapun 
Definisi Operasional sebagai berikut: 
1. Rasa Bersalah 
Menurut Chaplin, rasa bersalah merupakan perasaan emosional 
yang berasosiasi dan berealisasi bertentangan dengan norma-norma moral 
super ego. Perasaan bersalah adalah suara hati yang di ambil dari 
pengalaman mengalami suatu hukuman dari orangtua karena perilaku yang 
tidak tepat. Superego merupakan nilai-nilai anak yang dipelajari dari 
orangtua atau kebudayaanya. Saat ego merespon id yang melanggar super 
ego maka rasa bersalahpun terjadi.
11
 Sementara Tangney mengungkapkan 
bahwa rasa bersalah dapat di tunjukan dengan adanya kecenderungan 
untuk mengevaluasi perilaku diri yang negatif dan kecenderungan untun 
memperbaiki keadaan. Rasa bersalah merupakan suatu pemahaman yang 
berpusat pada individu yang memiliki tanggung jawab atas tindakanya  
dan bersifat bebas yang merupakan ciri fundamental dari kemampuan 
individu untuk memaknai hidupnya
12
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
rasa bersalah adalah emosi yang muncul dari kesadaran diri atas suatu 
tindakan yang tidak seharusnya dilakukan dan memunculkan peristiwa 
negatif karena ketidak sesuaian antara tindakan dengan nilai, norma, dan 
                                                             
11
 Ria rizky amalia, “Rasa Bersalah Guilty Feeling pada Siswi Sekolah Religi Tingkat 
Menengah Atas yang Melakukan Perilaku Seksual Pranikah di Kecamatan Tenggarong”, 
…………. Hlm. 721 
12
 Retno Ristiasih Utami dan Martha Kurnia Asih, “Konsep Diri dan Rasa Bersalah Pada 
Anak Didik Lembaga Permasyarakatan Anak Kelas IIA Kutoarjo”, Jurnal Dinamika Sosial 





moral yang ada di dalam masyarakat dan akhirnya dapat mendorong 
individu untuk memperbaiki perilakunya tersebut. 
2. Suami dan Istri 
a. Suami  
Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi seorang 
perempuan (istri) setelah adanya pernikahan.
13
 Laki-laki diciptakan 
oleh Alloh SWT untuk menjadi pemimpin bagi wanita karena secara 
fisik laki-laki lebih kuat dari perempuan, pemikiranya objektif, tidak 
mudah panik dalam mengambil keputusan berfikir panjang tentang 
akibat yang akan ditimbulkan. Suami adalah orang pertama didalam 
sebuah keluarga yang bertanggung jawab atas segala urusan rumah 
tangga, maka dari itu suami memiliki tanggung jawab yang besar atas 
keharmonisan sebuah keluarga.
14
 Sedangkan suami yang dimasud 
disini adalah suami yang memiliki istri yang pernah melakukan seks 
pranikah dengan laki-laki lain sebelum menikah dengannya. 
b. Istri  
Perempuan yang telah bersuami, atau perkumpulan kaum wanita 
yang telah dinikahi.
15
 Tugas seorang istri adalah mendorong dan 
mendukung suami dalam segala hal, dan mencetak man power yang 
tangguh lewat pembinaan generasi muda agar menjadi pemuda yang 
siap terjun dalam masyarakat. Serta membantu suami dalam 
membangun bahtera rumah tangga, memelihara diri untuk menjaga 
kesejahteraan dan keselamatan rumah tangga, menjaga kehormatan 
keluarga dan tidak bergaul dengan laki-laki yang bukan muhrim.
16
 
Sedangkan istri yang dimaksud disini adalah perempuan yang telah 
menikah dengan seorang pria namun pernah melakukan seks pranikah 
dengan laki-laki lain sebelum menikah dengan suaminya. 
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3. Seks Pranikah 
Soetjiningsih, seks pranikah adalah segala tingkah laku seksual 
yang dilakukan karena adanya dorongan hasrat seksual yang dilakukan 
dengan lawan jenisnya dan dilakukan sebelum adanyanya ikatan 
pernikahan.
17
 Seks pranikah merupakan perbuatan keji dan didalam ajaran 
agama Islam hal ini dilarang. Perbuatan seks pranikah akan menjauhkan 
para pelaku dari jalan yang benar karena ini akan menyebabkan 
merendahnya martabat pelaku dihadapan manusia dan dihadapan Allah 
SWT. Dalam ajaran agama Islam kita dilarang mendekati perbuatan zina 




Sedangkan seks pranikah yang dimasud disini adalah kegiatan 
seksual seperti bergandengan tangan, berciuman, bercumbu, dan 
bersenggama yang dilakukan pria dan wanita tampa adanya ikatan 
pernikahan yang sah atau resmi menurut hukum agama. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mengatasi rasa bersalah istri 
kepada suami yang melakukan seks pranikah di Desa Tinggarjaya Kec 
Jatilawang Kab Banyumas?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana mengatasi rasa 
bersalah istri pada suami yang melakukan seks pranikah di Desa 
Tinggarjaya Kec Jatilawang Kab Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian terdiri dari 
manfaat praktis dan teoritis: 
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a. Manfaat Praktis 
1) Untuk menjadi bahan masukan bagi istri yang melakukan seks 
pranikah, orangtua, remaja putri, pendidik, maupun masyarakat 
pada umumnya. 
2) Untuk memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
generasi muda dalam membentengi diri terhadap pengaruh 
negatif dari pergaulan bebas khususnya seks pranikah. 
b. Manfaat Teoritis 
1) Untuk menambah khasanah pengetahuan peneliti tentang 
dampak negatif pergaulan bebas khususnya seks pranikah. 
2) Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang ada 
kaitanya dengan fenomena pergaulan bebas khususnya seks 
pranikah di kalangan remaja. 
E. Literatur Review 
Literatur review ini bertujuan untuk menghindari kesamaan dan untuk 
menghindari plagiasi dengan penelitian lain yang sejenis, beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
Pertama, jurnal yang berjudul "Rasa Bersalah (Guilty Feeling) Pada 
Siswi Sekolah Religi Tingkat Menengah Atas yang Melakukan Prilaku 
Seksual Pranikah di Kecamatan Tenggarong" yang ditulis oleh Ria Rizky 
Amalia pada tahun 2017. Latar belakang penelitian ini membahas tentang rasa 
bersalah siswi sekolah religi yang melakukan seks pranikah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah subjek 
mengenal seks berawal dari temannya yang memperlihatkan video porno dan 
temannyapun memperlihatkan bekas pada tubuhnya yang telah melakukan 
hubungan seksual, dan ajakan-ajakan dari pasanganya sehingga subjek 
melakukan perilaku seks pranikah yang menyebabkan dirinya mengalami 
kehamilan yang tidak diinginkan yang membuat dirinya merasa telah 
membuat malu orangtuanya, di keluarkan dari sekolah karna kehamilanya, 





dikucilkan oleh tetangga dan teman-temannya.
19
  Perbedaan dengan jurnal di 
atas adalah peneliti meneliti tentang rasa bersalah siswi sekolah religi yang 
melakukan seks pranikah dan mengakibatkan dirinya hamil sedangkan 
penelitian yang penulis lakukan adalah mengatasi rasa bersalah istri kepada 
suami yang melakukan seks pranikah.  
Kedua, skripsi Wahyudi Iman Fakultas Psikologi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatulaah Jakarta 2009 yang berjudul "Hubungan 
Antara Perilaku Seksual dengan Rasa Bersalah (Guility Feeling) Pada Remaja 
di Kelurahan Bojongsari Sawangan Depok". Latar belakang masalah dalam 
skripsi ini adalah perilaku seksual seperti berciuman, berpelukan, hingga 
menyentuh organ intim yang dilakukan oleh para remaja sebelum adanya 
pernikahan apakah mengakibatkan adanya rasa bersalah pada  diri remaja. 
Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara perilaku 
seksual dengan rasa bersalah pada remaja, semakin tinggi tingkat perilaku 
seksual maka akan diikuti dengan tingginya rasa bersalah, sebagian responden 
yang banyak muncul dari rasa bersalah adalah rendah diri 19 responden (38%) 
dari 23 responden yang terdiri dari: 6  respionden kegagalan (12%), 3 
responden sedih karena dosa (6%), 2 responden merasa tidak aman (4%), 2 
responden merasa malu (4%), 2 responden merasa kacau (4%), 2 responden 
trauma (4%), 1 responden takut (2%), dan 1 responden kasian diri (2%).
20
 
Persamaan dari penelitian ini adalah tentang rasa bersalah atas perilaku seks 
pranikah. Sedangkan perbedaanya adalah skripsi ini dilakukan dengan metode 
kuantitatif sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah dengan 
menggunakan metode kualitatif dan fokus masalah yang ditelitipun berbeda 
skripsi ini fokus pada hubungan rasa bersalah pada remaja yang melakukan 
perilaku seks pranikah sedangkan penelitian yang penulis lakukan fokus 
kepada mengatasi rasa bersalah istri pada suami yang pernah melakukan seks 
pranikah. 
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Ketiga, Jurnal yang berjudul "Konsep Diri Wanita yang Tidak Perawan 
dan Kepuasan Perkawinan" yang ditulis oleh Satiti  Nur Fatiman pada tahun 
2014. Jurnal ini membahas tentang konsep diri wanita yang tidak perawan  
dan kepuasan perkawinan yang dia lakukan dengan suaminya. Dalam 
pengumpulan data jurnal ini menggunakan metode pengumpulan data secara 
kualitatif, tehnik analisa data yang digunakan yaitu tehnik analisa model 
interaktif dan subjek pada penelitian ini adalah istri yang tidak perawan pada 
saat menikah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dari 
penelitian yang dilakukan peneliti memperoleh hasil konsep diri subjek 
cenderung negatif yang membuat  subjek merasa kurangnya kepuasan 
perkawinan dalam hal komunikasi, seksualitas dan keintiman serta manajemen 
konflik dan pada akhirnya menyebabkan kurangnya kepuasan perkawinan 
yang dirasakan.
21
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan metode pengumpulan data kualitatif 
dan subjek yang di teliti juga sama pernah melakukan seks pranikah. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah  penelitian ini meneliti konsep diri dan kepuasan pernikahan yang 
dilakukan wanita yang sudah tidak perawan sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan yaitu penulis meneliti tentang cara mengatasi rasa bersalah istri pada 
suami yang pernah melakukan perilaku seks pranikah. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 
dilakukan, maka penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-
pokok bahasan yang dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, literatur review, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II Berisi tentang kajian teori yang meliputi: 1) Rasa Bersalah, 2) 
Suami dan Istri, 3) Seks Pranikah. 
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BAB III Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, subyek dan 
obyek penelitian,  pengumpulan data dan teknik analisis. 
BAB IV Laporan hasil penelitian terdiri dari gambaran umum subyek 
penelitian serta analisis hasil penelitian. 










A. Rasa Bersalah 
Coleman mengemukakan rasa bersalah sejatinya merupakan emosi yang 
manusiawi. Semakin berbudaya suatu masyarakat maka akan semakin besar 
pula individu tersebut terbebani oleh rasa bersalah. Jika bukan karena adanya 
rasa bersalah maka masyarakat yang kita kenal tidak akan seperti yang 
sekarang. Masyarakat yang tidak mengenal atau memiliki rasa bersalah maka 
akan menjadi masyarakat yang kejam, tidak beraturan dan tentu saja tidak 
bisa disebut sebagai masyarakat yang sesungguhnya. Berk mengatakan 
bahwa rasa bersalah adalah pemicu penting bagi perilaku bermoral. Stets dan 
Tuner berpendapat bahwa rasa bersalah adalah perasaan yang tidak 
menyenangkan yang melibatkan pelanggaran standar moral atau sosial. Kelly 
mengungkapkan bahwa manusia memahami peran inti yang memberi rasa 
indentitas dalam lingkungan sosial, namun jika peran inti ini melemah atau 
hancur maka akan menyebabkan rasa bersalah. Kelly mendefinisikan rasa 
bersalah sebagai perasaan karena kehilangan peran inti, artinya manusia 
merasa bersalah ketika tidak bersikap dengan cara cara yang konsisten 
dengan pengertian siapa dirinya. Menurut Zulkifli rasa bersalah pada individu 
di pengaruhi oleh factor factor seperti lingkungan, agama dan usia, factor 
pembawaan juga turut mempengaruhi rasa bersalah individu tersebut. Apabila 
individu tersebut ekstrovert maka rasa bersalahnya akan kurang berfungsi 
apabila dibandingkan dengan individu yang cenderung introvert.
22
 
Rasa bersalah adalah sebuah konsep yang membentuk bagian dari sebuah 
matriks yang berkaitan dengan pembagian dan penyatuan moral seperti: 
kesalahan, tuduhan, pelanggaran, penyesalan, menyalahkan, malu. Menurut 
Chaplin rasa bersalah merupakan perasaan emosional yang berasosiasi 
dengan realisasi bahwa seseorang telah melanggar peraturan etis, sosial, 
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 Lewis dan Havilan menyatakan rasa bersalah merupakan emosi 
penyesalan yang disebabkan ketika seorang individu menilai perilaku mereka 
sendiri sebagai kegagalan. Sedangkan Tracy dan Robins menyatakan rasa 
bersalah merupakan kesadaran emosi diri yang ditimbulkan oleh refleksi diri 
dan evaluasi diri, dan dibantu dengan regulasi diri. Cohen berpendapat rasa 
bersalah berhubungan dengan perasaan pribadi yang menyangkut telah 
melakukan perilaku yang salah atau menyakiti orang lain.
24
 Tangney 
mengungkapkan memiliki rasa bersalah merupakan suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan dan bisa menimbulkan dampak psikologis maupun fisik. 
Ketika merasa bersalah seseorang akan merenung, mengkritik diri sendiri, 
dan menyesali yang telah dia lakukan. Perasaan bersalah yang muncul 
biasanya akan mengakibatkan bergejolaknya perasaan khawatir, cemas, 
gelisah dan tegang. Menurut hasil penelitian Wicker, ketegangan dan 
penyesalan dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang 
bersifat reparatif seperti mengakui, meminta maaf, dan memperbaiki 
kesalahan yang telah di lakukan.
25
 
Xu dkk mendefinisikan rasa bersalah merupakan penerimaan diri yang 
tidak di kehendaki atau tidak diinginkan. Artinya rasa bersalah merupakan 
adanya ketidaksesuaian antara perilaku terhadap apa yang telah dilakukan dan 
hal tersebut membuat suatu keadaan yang tidak diinginkan. Gausel dan Leech 
mengungkapkan rasa bersalah terjadi ketika individu telah melakukan tingkah 
laku yang bertentangan atau melanggar norma sosial yang menjadi patokan di 
suatu masyarakat.
26
 Menurut Baumeister dkk, rasa bersalah adalah rasa 
introspektif yang merupakan hasil dari refleksi diri dan peristiwa negative. 
Disini menjelaskan bahwa perilaku diri tidak sesuai dengan apa yang telah 
dilakukan sehingga membuat terjadinya suatu keadaan yang tidak diinginkan. 
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Rasa bersalah juga merupakan suatu emosi negative yang terjadi ketika 
tingkah laku seorang individu tidak sesuai dengan standarisasi tingkah laku 
yang seharusnya. Menurut Tangney rasa bersalah bisa ditunjukan dengan 
kecenderungan untuk mengevaluasi perilaku-perilaku negative dan cenderung 
untuk memperbaiki suatu keadaan. Rasa bersalah merupakan suatu 
pemahaman yang berpusat pada diri individu yang memiliki tanggung jawab 
atas apa yang telah dilakukannya dan bersifat bebas yang merupakan ciri dari 
fundamental yang merupakan kemampuan dari individu untuk memaknai 
hidupnya. 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasa 
bersalah merupakan sebuah emosi negative yang muncul dari kesadaran diri, 
refleksi diri, dan evaluasi dari tindakan yang seharusnya tidak dilakukan dan 
menyebabkan peristiwa negative karena adanya ketidaksesuaian antara 
tindakan yang dilakukan dengan nilai, norma, dan moral yang ada dan 




Menurut hasil penelitian Albersten, O‟Conner, dan Berry adalah salah 
satu faktor yang mempengaruhi seorang individu merasa bersalah adalah 
religiusitas. Religiusitas adalah nilai nilai keimanan yang diyakini individu 
yang mana keimanan ini akan mempengaruhi individu dalam bertindak. 
Individu yang memiliki rasa religiusitas yang tinggi jika melakukan 
kesalahan atau melanggar aturan yang ada maka mereka akan segera sadar 
akan kesalahanya dan merasa bersalah, dengan rasa bersalah tersebut akan 
membuat individu merenung dan bertaubat sehingga individu tersebut tidak 
akan mengulangi lagi kesalahan yang sama. Jalaludin mengatakan manusia 
dan agama memiliki hubungan yang kodrati, agama merupakan fitrah bagi 
manusia yang terbentuk melalui kepatuhan atau ketundukan, jika dalam 
menjalankan aktivitas sehari hari individu menyimpang dari fitrahnya maka 
secara psikologis ia akan merasakan semacam hukuman moral sehingga 
spontan akan menyebabkan rasa bersalah. Artinya jika rasa bersalah 
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berhubungan dengan tingkat religiusitas seseorang maka tidak merasa 
bersalah juga berhubungan dengan religiusitas seseorang.
28
 
Rollo May memaparkan menurutnya rasa bersalah bersifat ontologis, 
yang artinya yaitu merujuk kepada sifat alamiah dari suatu keadaan dan 
bukan dari perasaan yang timbul karena adanya situasi atau pelanggaran yang 
spesifik. Rasa bersalah muncul ketika manusia menyangkal potensi yang 
dimilikinya, gagal melihat secara akurat kebutuhan dari sesamanya, atau 
lupan dengan akan ketergantunganya dengan alam. Rollo May mengatakan 
rasa bersalah akan muncul ketika individu mengalami suatu kegagalan dalam 
menyelesaikan sesuatu yang merupakan potensinya. Widyatamma 
mengatakan rasa bersalah merupakan realisasi bahwa individu telah 
melakukan suatu pelanggaran hukum, moral, etika, hukum hukum agama 
yang secara tipikan disertai dengan perasaan adanya rendah diri, tidak 
dihargai, perasaan neurotic, patologis dan irasional tidak dibenarkan oleh 
alasan alasan yang diberikan untuk kesalahan atau perasaan bersalah itu.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpilkan rasa 
bersalah merupakan sebuah emosi yang bersifat universal dan dimiliki oleh 
setiap manusia. Respon emosi yang dimasud seperti marah, sedih, keadaan 
yang memalukan dan keputusasaan. Rasa bersalah merupakan bentuk dari 
penyesalan yang dihasilkan ketika seseorang menilai dirinya sendiri sebagai 
suatu kegagalan. 
Moordiningsih mengatakan bahwa rasa bersalah merupakan pelanggaran 
terhadap standard internal yang menyebabkan penurunan harga diri. Ketika 
seorang individu merasa menurunya harga diri hal itu dapat disebabkan 
karena individu sedang memiliki suatu perasaan bersalah. Mental Illness of 
Victoria menjelaskan rasa bersalah merupakan pengalaman pribadi seorang 
individu yang berhubungan dengan respon emosi seperti marah, sedih, 
peristiwa memalukan, dan rasa putus asa. Rasa bersalah timbul karena 
seorang individu telah mengecewakan, menyakiti dan membuat duka orang 
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orang yang ada di sekitarnya seperti keluarga, orang tua, pasangan, anak, 
maupun kerabat kerabat dekatnya. Hall dan Lindzey berdasarkan psikologi 
eksistensial rasa bersalah adalah suatu eksistensial pemahaman yang berpusat 
pada diri individu yang memiliki tanggung jawab atas tindakanya yang 
bersifat bebas yang berarti suatu ciri fundamental dari desain atau 
kemampuan manusia dalam eksistensialnya atau kemampuan menetap dan 
memaknai hidupnya maka dapat disimpulkan rasa bersalah adalah bagaimana 
cara manusia dalam memaknai hidupnya agar tidak melakukan kesalahan. 
Hoofman menyatakan rasa bersalah bukanlah merupakan sesuatu hal yang 
diinginkan didalam kehidupan seseorang. Rasa bersalah merupakan hal yang 
normal atas perilaku salah yang dilakukan oleh seseorang dan rasa bersalah 
tidak dapat dilepaskan dari tahapan moral seseorang.  
1. Dimensi Rasa Bersalah 
Menurut mental illness of victoria rasa bersalah dapat digambarkan: 
a. Merasa bertanggung jawab atas keadaan negative yang telah tejadi 
pada dirinya dan oranglain 
b. Merasa menyesal atas kelakuan buruk baik yang buruk maupun yang 
dibayangkan, dimasa lalu maupun dimasa sekarang 
c. Perasaan menyesal yang sangat mendalam dari pemikiran, perasaan 
atau sikap yang bersifat mencela dan tidak menerima tentang diri 
sendiri atau orang lain. 
d. Merasa berhutang karena tidak dapat menolong atau tidak dapat 
menyenangkan seseorang 
e. Merasa kehilangan dan merasa malu karena tidak melakukan atau 
berkata sesuatu dengan seseorang yang sudah tidak lagi bersama 
f. Menerima tanggungjawab atas masalah oranglain karena tidak 
mampu melihat orang tersebut menderita 
g. Memiliki perasaan moral yang kuat akan kesalahan dan kebenaran 
yang mana akan menghalangi untuk memilih kesalahan dari suatu 
tindakan 
h. Merasa bingung dan kurang seimbang dikarenakan tidak merespon 





i. Memotivasi untuk dapat merubah kesalahan yang pernah dilakukan 
atau dipersepsikan 
j. Berperilaku dengan terpaksa atau bersembunyi yang mana 
tersembunyi kepercayaan yang irasional 
 
2. Jenis-jenis rasa bersalah 
Narramore dalam penelitiannya tentang rasa bersalah membagi rasa 
bersalah menjadi 2 kategori yaitu : 
1. Rasa bersalah objektif  
Menurut Narramore rasa bersalah objektif disebabkan karena adanya 
pelanggaran hukum baik hukum tertulis maupun tidak tertulis. Rasa 
bersalah objektif dibagi menjadi 4 macam yaitu: 
a. Legal Guilt 
Merupakan rasa bersalah yang menjadi suatu masalah yang 
disebabkan karena seorang individu telah melakukan pelanggaran 
hukum yang ada didalam masyarakat, contohnya pembunuhan, 
pencurian dan sebagainya. 
b. Personal Guilt 
Merupakan rasa bersalah yang menjadi masalah karena individu 
menyadari dalam dirinya telah melakukan pelanggaran, contohnya 
seorang suami yang memukul istri atau anaknya tanpa alasan yang 
benar. 
c. Social Guilt 
Merupakan rasa bersalah yang menjadi masalah karena individu 
melakukan pelanggaran terhadap hukum yang tidak tertulis yang 
berlaku didalam masyarakat, contohnya bulliying, mengancam 
terhadap sesama manusia. 
d. Theological Guilt 
Merupakan rasa bersalah yang menjadi masalah karena individu 
melakukan pelanggaran terhadap hukum-hukum. Dalam 
memberikan standar-standar tingkah laku manusia, jika itu 





menyebabkan munculnya suatu masalah walaupun orang yang 
bersangkutan tidak bersalah. 
2. Rasa bersalah Subjektif  
Rasa bersalah subjektif merupakan rasa bersalah yang menimbulkan 
perasaan bersalah dan menyesal dalam diri individu yang melakukan 
bahkan individu yang bersangkutan dapat merasakan cemas, 
ketakutan, putus asa dan terus menerus menyalahkan diri sendiri 
karena perbuatan atau pemikiran yang dianggap telah melanggar 
prinsip-prinsip kebenaran yang selama ini telah diyakini. Bisa jadi 
sebenarnya apa yang dilakukannya atau yang dipikirkan tidak 
melanggar kebenaran yang sesungguhnya berlaku di masyarakat, 
namun merasa bersalah. Narramore membagi 4 macam rasa bersalah 
subjektif yaitu: 
a. Takut akan dihukum 
b. Perasaan kehilangan harga diri 
c. Perasaan kesepian, penolakan atau pengasingan.30 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa bersalah 
Coleman menyebutkan bahwa rasa bersalah muncul dari dua sumber 
yaitu: 
1. Internal  
Rasa bersalah muncul dari hubungan interpersonal, terutama 
orang orang terdekat denganya. Seseorang akan lebih mudah merasa 
bersalah apabila dia merasa mengecewakan orang-orang yang dekat 
dengan dirinya. 
2. Eksternal  
Rasa bersalah muncul dari peran seseorang dilingkungan 
masyarakat sekitar. Masyarakat menetapkan tuntutan perilaku yang 
sesuai dengan individu. Apabila individu dapat melakukan maka 
individu tersebut berperilaku sesuai dengan yang masyarakat 
harapkan namun apabila individu itu gagal atau melakukan 
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pelanggaran maka individu tersebut akan menerima sanksi dari 
masyarakat seperti cemoohan atau perilaku yang kurang 
mengenakan. 
4. Karakteristik rasa bersalah 
Menurut Cohen karakteristik rasa bersalah itu ada 2 yaitu: 
1. Evaluasi perilaku negative 
Dimana pelaku menyadari bahwa perilaku yang dilakukanya 
adalah salah dan mengevaluasi atas tindakanya tersebut. 
2. Memperbaiki tindakan  
Ketika pelaku berupaya untuk meregulasi dirinya terhadap 




Menurut Coleman rasa bersalah merupakan suatu perasaan emosi yang 
universal yang dimiliki oleh semua manusia, satu perasaan yang dirasakan 
ketika melakukan suatu kesalahan dan diberlakukan pada dirinya sendiri, 
contoh seperti rasa cinta yang dapat merusak rasa benci. Hal ini sangat 
membebani bagi mereka yang telah melakukan hubungan seks pranikah lalu 
setelah itu mengalami putus hubungan dengan pasanganya.
32
 
Dari definisi definisi diatas maka dapat disimpulkan rasa bersalah 
merupakan suatu kesadaran diri yang universal yang dimiliki oleh setiap 
manusia seperti rasa marah, sedih, keadaan memalukan, rasa putus asa, ketika 
individu tersebut melakukan kesalahan yang dibelakukan dirinya sendiri dan 
bernilai yang berhubungan dengan penilaian evaluasi atas kegagalanya karena 
merasa menyakiti dan mengecewakan orang orang yang berada disekitarnya 
seperti keluarga, orang tua, pasangan, anak, atau kerabat kerabatnya serta 
mengevaluasi diri dan memperbaiki tindakanya. Rasa bersalah juga dapat 
digambarkan seperti merasa memiliki tanggung jawab dari hal negative yang 
terjadi pada dirinya dan orang lain, merasa menyesal atas kelakuan negative 
baik yang sudah dilakukan maupun yang masih dalam bayangan, rasa 
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penyesalan yang mendalam atas pemikiran perasaan atau sikap mencela dan 
tidak menerima diri sendiri atau orang lain, merasa memiliki hutang karena 
tidak dapat menolong atau menenangkan dan menyenangkan orang lain, 
merasa kehilangan karena tidak dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
orang yang tidak lagi bersama, menerima tanggungjawab atas masalah orang 
lain karena tidak bisa melihat orang menderita, memotivasi diri untuk 
merubah kesalahan yang pernah dilakukan, berperilaku terpaksa yang mana 
tersembunyi kepercayaan yang irasional. Ada dua sumber dari rasa bersalah 
yaitu internal dan eksternal. Dan ada dua karakteristik dari rasa bersalah yaitu 
ada evaluasi perilaku negative dan memperbaiki tindakan. 
B. Suami dan Istri 
Suami adalah seorang laki laki yang menjadi pasangan  hidup resmi 
seorang perempuan. Sedangkan istri adalah seorang perempuan yang telah 
menikah atau yang sudah bersuami. Suami istri yang dimaksud adalah 
pasangan suami istri yang hidup seatap dengan diawali suatu akad yaitu 
pernikahan. Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara laki laki dan 
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk satu rumah 
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
33
 
Pernikahan adalah suatu amalan sunah yang disyariatkan oleh Al 
Qur‟anul Karim dan Sunnah Rasulullah saw. Dengan kokoh, sejalan dengan 
watak seksual dan sesuai dengan saluran yang halal dan bersih untuk 
memperoleh keturunan yang dapat memelihara kehormatan diri, kegembiraan 
hati, dan ketenangan batin. Hubungan suami istri adalah suci karena diatur 
dengan pertunangan dan akad nikah atau ijab qabul.
34
 Pernikahan merupakan 
suatu ikatan yang sakral antara laki-laki dan perempuan yang telah dewasa 
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atau dianggap sudah dewasa, dianggap sakral karena dalam pernikahan 
hubungan antara laki-laki dan perempuan telah dianggap sah secara agama.
35
  
Dalam agama Islam pernikahan merupakan sebuah perintah yang 
diatur oleh syariat Islam dan merupakan satu-satunya jalan untuk penyaluran 
seks yang disahkan oleh agama Islam. Dari sudut pandang ini maka ketika 
seseorang menikah dia tidak hanya untuk melakukan perintah agama (syariat) 
namun juga untuk memenuhi kebutuhan biologisnya yang memang secara 
kodrat harus disalurkan. Dalam kehidupan manusia ingin memenuhi segala 
kebutuhanya termasuk juga kebutuhan biologisnya dan agama Islam telah 
menetapkan bahwa satu-satunya cara untuk memenuhi kebutuhan biologis 
adalah dengan melakukan pernikahan, pernikahan jika dicermati merupakan 
suatu hal yang menarik jika kita lebih mencermati kandungan maknanya. 
Didalam Al Quran telah dijelaskan bahwa diantara tujuan pernikahan adalah 
agar mempelai laki laki dan perempuan mendapat kedamaian dalam hidup 
seseorang. Ini berarti dalam pernikahan tidak hanya sebagai sarana penyaluran 
kebutuhan seks saja namun pernikahan juga menjanjikan perdamaian dalam 
hidup manusia dimana mereka dapat menciptakan surga dunia didalamnya. Itu 
merupakan hikmah dari disyariatkanya pernikahan dalam agama Islam, selain 
mendapat ketenangan dan kedamaian juga dapat menjaga keturunan.
36
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
dalam agama Islam telah diatur dalam syariat Islam dan pernikahan juga 
merupakan satu-satunya jalan untuk menyalurkan hasrat biologis yang sah 
menurut agama Islam. Dan dengan melakukan pernikahan juga dapat 
memberikan kedamaian bagi kedua mempelai baik mempelai laki laki maupun 
mempelai perempuan. Selain memperoleh ketenangan dan kedamaian dengan 
pernikahan juga dapat menjaga keturunan. 
Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan oleh ulama fiqih, 
Mazhab Syafi‟i mendefinisikan nikah dengan “akad yang berarti mengandung 
kebolehan melakukan hubungan suami istri dengan lafal nikah/kawin atau 
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yang semakna dengan itu”. Sedangkan Mazhab Hanafi mendefinisikannya 
dengan “akad yang memfaedahkan halalnya melakukan hubungan suami istri 
antara seorang laki laki dengan wanita selama tidak ada halangan syara”. 
Definisi jumhur ulama lebih menekankan pentingnya dalam menyebutkan 
lafal akad nikah tersebut, yaitu harus lafal nikah, kawin atau yang semakna 
dengan itu. Dalam definisi Mazhab Hanafi, hal ini tidak diungkapkan secara 
jelas, sehingga segala lafal yang mengandung arti diperbolehkanya laki-laki 
dan perempuan melakukan hubungan suami istri dapat digunakan contohnya 
seperti lafal hibah. Dari penjelasan Mazhab Hanafi yang mendapat perhatian 
khusus adalah tentang kehalalan hubungan seksual dan tidak ada halangan 
syara untuk menikahi wanita tersebut. Contohnya wanita itu bukan mahram 
dan bukan pula merupakan penyembah berhala. Menurut jumhur ulama hal 
tersebut tidak dikemukakan dalam definisi mereka karena hal tersebut cukup 
dibicarakan dalam persyaratan nikah. 
Imam Muhammad Abu Zahrah ahli hukum Islam dari Universitas al-
Azhar berpendapat bahwa dari perbedaan kedua definisi tersebut itu tidaklah 
bersifat prinsip. Yang menjadi prinsip dari definisi tersebut adalah dengan 
adanya pernikahan maka seorang laki laki dan perempuan menjadi halal dalam 
melakukan hubungan seksual. Untuk mengkompromikan kedua pendapat 
tersebut Abu Zahrah mendefinisikan pernikahan yaitu “akad yang membuat 
halalnya hubungan antara laki laki dan perempuan, saling tolong menolong 
antar keduanya serta menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya”.  Hak 




Dari beberapa pengertian diatas dari kalangan ulama fiqih, madzhab 
Syafi‟i mendefinisikan akad yang mengandung kebolehan melakukan 
hubungan suami istri dengan lafal nikah/kawin atau yang semakna dengan itu 
sedangkan dari madzhab Hanafi mendefinisikan akad yang memfaedahkan 
halalnya melakukan hubungan suami istri seorang laki laki dan seorang wanita 
selama tidak ada hubungan syara‟. Sedangkan dari jumhur ulama lebih 
menekankan penyebutan lafal yang dipergunakan dalam akad nikah tersebut 
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yang di dalam definisi madzhab Hanafi hal ini tidak dijabarkan secara jelas 
sehingga segala lafal yang digunakan yang penting mengandung makna 
halalnya seorang laki laki dan wanita melakukan hubungan seksual itu dapat 
digunakan. Untuk mengkompromikan kedua definisi tersebut Abu Zahrah 
mengemukakan definisi akad yang menjadikan halalnya hubungan seksual 
antara seorang laki laki dan seorang wanita, saling tolong menolong diantara 
keduanya serta menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya. Dan 
menurut Abu Zahrah perbedaan dari kedua pendapat tersebut bukanlah 
bersifat prinsip. 
Suami istri  tidak akan selamanya duduk diatas singgasana pelaminan 
dengan tumpuan pandangan dari ratusan pasang mata. Masa masa pemajangan 
itu hanya sesaat, setelah itu mereka turun dan meninggalkan pakaian 
kebesaran pengantin untuk kemudian menggantinya dengan pakaian biasa dan 
menjalani hidup baru. Namun, yang pasti keduanya kini telah “diwisuda” 
dengan gelar suami istri. Akibat dari menyandang gelar itu, masing masing 
mempunyai hak, tugas, dan kewajiban. Hak suami adalah kewajiban istri 
begitupun sebaliknya hak istri merupakan kewajiban suami. Masing masing 
harus mengetahui, memahami, serta melaksanakan hak dan kewajiban 
tersebut. 
Dalam hal pelaksanaan itulah keduanya selalu dihadapkan pada tiga 
kendala yaitu: 
1. Kesulitan kesulitan hidup yang tidak dapat diatasi 
2. Cita cita dan harapan yang tidak tercapai 
3. Rezeki dan kebutuhan hidup yang kurang mencukupi 
Jika salah satu atau ketiganya kendala tersebut mereka alami maka satu 




1. Hak dan kewajiban bagi suami istri 
Menurut Sayid Muhammad bin Alawi al Maliki rumah tangga 
haruslah berjalan dengan seimbang antara suami dan istri dengan tidak 
menafikan posisi suami yang merupakan kepala rumah tangga karena dari 
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suatu perkumpulan apapun tidak akan bisa berjalan dengan baik tampa 
adanya seorang pemimpin yang menuntuh kemana arah tujuan yang jelas. 
Maka untuk menciptakan keseimbangan tersebut suami istri harus 
mengetahui apa saja hak dan kewajiban mereka terima sebagai pasangan 
suami istri. 
Didalam kitab Muhammad bin Alawi al Maliki Adab al-Islam fi 
Nizam al-Usrah disebutkan bahwa seorang suami harus memenuhi 
beberapa hal yang sudah menjadi kewajibanya. Yang pertama mereka 
harus membayar mahar. Yang kedua mereka harus memberikan nafkah 
dan memberikan tempat tinggal serta kiswah bagi istri. Dan yang ketiga 
menggauli istri secara baik sesuai apa yang sudah diterangkan didalam Al 
Quran Surat An Nisa ayat 19. Pendapat dari Muhammad bin Alawi al 
Maliki ternyata tidak jauh berbeda dari point pont yang terdapat dalam 
Komplikasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 tentang kewajiban suami. Yang 
menerangkan bahwa kewajiban suami terhadap istri adalah melindungi dan 
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 
dengan kemampuanya.  
Sedangkan dipasal selanjutnya juga disebutkan bahwa kewajiban 
suami terhadap istri adalah memberikan pendidikan bagi istrinya dan 
memberikan kesempatan belajar yang berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa. Selain itu seorang suami juga harus menanggung nafkah yang 
mencangkup biaya rumah tangga, perawatan dan biaya pengobatan bagi 
keluarga serta biaya pendidikan bagi anak. Begitu pula dengan kiswah dan 
tempat tinggal bagi istri, harus ditanggung oleh suami sesuai dengan kadar 
kemampuanya.  
Sedangkan kewajiban istri yang menjadi hak bagi suami menurut 
Muhammad bin Alawi al Maliki. Yang pertama istri harus menaati suami 
atas apa yang di perintahkannya selama masih sesuatu yang dihalalkan dan 
tidak dilarang dalam agama. Yang kedua tidak keluar rumah kecuali sudah 
mendapat izin dari suami. Yang ketiga mencurahkan segala kemampuan 
untuk keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Sementara di dalam KHI 





berbakti kepada suami secara lahir dan batin selama hal tersebut tidak 
melanggar hukum Islam. Seorang istri juga wajib mengatur kebutuhan 




2. Suami Teladan 
Ciri-ciri suami yang teladan adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki kelebihan dalam soal kebenaran dan kejujuran sejak akan 
meminang. Berterusterang dalam menerangkan umur. Kalau 
rambutnya hitam karena disemir maka dikatakan secara jujur. 
2. Senang bersenda gurau, ramah tamah terhadap istri, memberi istri hak 
untuk hiburan, kesenangan yang wajar, rekreasi dan obrolan malam, 
pergi bersama untuk berziarah atau menghadiri pesta yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam, dan menghadiri pengajian bersama. 
3. Tidak terlalu cemburu, sabar, tidak terlalu mengoreksi dan mencari 
cari kesalahan istri. Jujur, terbuaka, tidak suka menggunakan ancaman 
cerai, dan selalu bertanggung jawab. 
4. Kepada istri selalu berbicara dengan sopan, lembut, dan beradab. 
5. Memberi nafkah kepada keluarga dengan keseimbangan, tidak boros, 
dan tidak kikir. 
6. Selalu tampil indah dan berdandan baik. Apa yang terlihat istri dari 
suami ialah yang baik dan harum. Kebersihan suami tidak hanya yang 
tampak tetapi juga yang tertutup. 
7. Menyimpan rahasia keluarga dan rahasia rumah tangga yang dapat 
menjadi buah bibir dan bahan cerita dalam masyarakat. 
8. Memelihara penampilan yang berwibawa. Tidak berlebih-lebihan 
dalam bentuk nafsu dan kejantanan, atau sangat lunak dan lemah 
sehingga menurunkan kewibawaan. Allah SWT mengutuk laki laki 
yang menyerupai perempuan. 
9. Mencintai, menyayangi, menghormati, menghargai, dan memuliakan 
keluarga istri. 
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10. Memelihara keimanan dan amalan ibadah diri dan seluruh keluarga.40 
 
3. Istri Teladan 
Ciri-ciri istri teladan adalah sebagai berikut: 
1. Selalu tampil dengan dandan yang rapi dan indah dihadapan suami. 
Selalu bersih, baik badan, pakaian, rumah, maupun lingkungan. Istri 
yang tidak mengindahkan kebersihan menjauhkan suami dan 
mendorongnya kepelukan wanita lain yang bersih. 
2. Taat dan patuh kepada suami, tetapi bukan dalam bermaksiat kepada 
Allah SWT. 
3. Memelihara sendiri anak-anaknya dan tidak diasuh oleh pelayan atau 
oleh tangan orang lain. Mendidik anak-anak dengan keimanan dan 
akhlak yang baik. Dia menyadari bahwa soal itu adalah bagian dari 
tugas dalam membangun masyarakat yang sejahtera. 
4. Selalu puas dengan pemberian suami, baik sedikit maupun banyak dan 
tidak menuntut suatu kepada suami dengan hal-hal yang diluar 
kemampuanya. 
5. Mengurusi rumah tangga dengan baik dan membelanjakan uang pada 
tempat yang benar, sasaran yang baik, dan hal-hal yang diperlukan 
saja. Memelihara pakaian, perabot, dan alat rumah tangga agar lebih 
awet. Hal yang demikian lebih meringankan beban suami dan 
meningkatkan simpati serta menimbulkan penghargaan dari suami 
terhadap diri sang istri. 
6. Berakhlak baik dalam bersikap, tindakan, selalu tersenyum dalam 
menyambut suami dengan ucapan yang menyenangkan dan 
melegakan hati. 
7. Mampu bergaul dengan keluarga suami dengan baik, terutama ibu 
mertua. Menghormati, menyayangi, dan bersikap lemah lembut, dan 
mengalah terhadap mereka. Tidak memonopoli suami dan 
menempatkan suami dalam kondisi yang sulit, yaitu memilih ibu atau 
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istri, suami yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
berbakti kepada orang tua pasti akan memilih ibunya. 
8. Menghormati cita rasa suami. Menyertai suami dalam hati nurani dan 
tenggang rasa. Berhati-hati dalam melontarkan ucapan jangan sampai 
menyinggung dan melukai perasaan suami. Memberi kesan atau 
isyarat cinta kasih dan rasa bangga, meskipun basa basi, demi 
memperkokoh kelestarian ikatan pernikahan. 
9. Pandai bersyukur terhadap kebaikan suami. Hal ini dapat 
menimbulkan cinta suami dan mendorongnya lebih banyak berbuat 
kebaikan. 
10. Selalu menjaga kelemah lembutan dan kehalusan yang merupakan ciri 
kewanitaan dan kecantikan jiwa. Kecantikan wajah dan keindahan 




C. Seks Pranikah 
1. Pengertian Seks  
Menurut Sarwono perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang 
dilakukan karena adanya dorongan dari hasrat seksual, baik itu dilakukan 
dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Ada bermacam-macam 
bentuk dari tingkah laku ini mulai dari perasaan tertarik sampai dengan 
bercumbu, berkencan sampai dengan bersenggama. Menurut Reiss jenis 
jenis perilaku seksual bisa dibagi menjadi beberapa tingkatan yang 
dibedakan dari aktifitasnya yaitu yang pertama adalah touching 
bersentuhan, yang kedua kissing berciuman, yang ketiga petting 
bercumbu, dan yang keempat adalah sexsual intercourse berhubungan 
kelamin. Menurut Rathus perilaku seksual dapat diwujudkan dalam 
berbagai bentuk seperti berciuman, bersentuhan, masturbasi dan onani, 
fantasi seksual, oral seks, dan bersenggama.
42
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Menurut Stenzel dan Krigiss, seks adalah ekspresi fisik diatas sebuah 
komitmen, kepercayaan dan saling ketergantungan yang membentuk 
sebuah pernikahan. Ketika seseorang tersenyum, memeluk, meremas 
tangan dengan pasanganya suami/istri maka pada dasarnya mereka telah 
melakukan seksual. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seks tidak sepenuhnya merupakan hubungan kelamin namun juga dengan 
fungsi psikososial (berperilaku) yang tidak saja menimbulkan kepuasan 
pada diri sendiri namun juga pada orang lain. 
 
2. Pengertian Perilaku Seks Pranikah 
Amrilah mengungkapkan perilaku seks pranikah adalah perilaku 
seks yang di lakukan tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah baik 
secara hukum agama maupun hukum negara dan kepercayaan masing-
masing individu. Prastawa dan Lailatushifah menyatakan bahwa perilaku 
seks pranikah adalah tindakan-tindakan yang dilakukan seperti 
bergandengan tangan, berpelukan, berciuman dan bersenggama yang 
dilakukan dengan dorongan hasrat seksual tampa adanya ikatan 
pernikahan yang sah. Dari perilaku seksual pranikah tersebut dapat 
menimbulkan beberapa dampak negative yang pertama adalah dampak 
fisiologis, seperti kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, atau bahkan 
terkena penyakit tertular seperti HIV/AIDS jika berganti-ganti pasangan 
dalam melakukan hubungan seks. Yang kedua, dampak psikologi dari 
perilaku seks pranikah yang dilakukan akan menyebabkan dampak 
psikologis seperti merasa takut, cemas, marah, depresi, rendah diri, 
merasa bersalah dan berdosa. Dampak sosial yang ditimbulkan dari 
perilaku seks pranikah seperti dikucilkan, mendapat cemoohan dari 




Kartono dan Gulo memberikan definisi perilaku seksual sebagai 
perilaku yang berhubungan dengan fungsi-fungsi reproduksi atau yang 
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merangsang sensasi dalam reseptor-reseptor yang terletak pada organ-
organ reproduksi atau daerah-daerah erogen. 
Pengertian Pranikah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 2001, 
“Pra” berarti “Sebelum” sedangkan “Nikah” berarti perjanjian antara 
laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi. Secara 
umum “Pranikah” didefinisikan sebagai hal yang terjadi sebelum adanya 
perjanjian laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri secara resmi.
 44
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan seks pranikah merupakan 
segala sesuatu yang didasari oleh dorongan seksual dan berhubungan 
dengan fungsi reproduksi atau yang merangsang sensasi pada reseptor-
reseptor yang terletak pada organ-organ reproduksi dan daerah-daerah 
erogen untuk mendapatkan kenikmatan atau kesenangan seksual yang 
dilakukan seorang laki-laki dan perempuan yang tidak ada ikatan atau 
perjanjian suami istri secara resmi. Dari perilaku seksual tersebut juga 
menimbulkan dampak negative seperti hilangnya keperawanan, rasa 
malu, rasa bersalah, rasa berdosa yang timbul setelah melakukan 
hubungan seks pranikah. Selain itu perilaku seks pranikah juga dapat 
mengganggu hubungan pelaku dengan masyarakat lingkunganya seperti 
dikucilkan oleh teman temanya, hilangnya rasa percaya terhadap laki-
laki, merasa khawatir tidak ada laki-laki yang mau dengan dirinya lagi 
dan yang terparah adalah dapat menyebabkan pelaku menjadi penyuka 
sesama jenis. 
Seks pranikah terjadi dapat disebabkan oleh beberapa faktor menurut 
Sarwono meningkatnya perilaku seks pranikah dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti meningkatnya libido seksualitas, penundaan usia 
perkawinan, tabu larangan dalam membicarakan seks, kurangnya 
informasi mengenai seksual, banyaknya rangsangan, dan adanya 
kesempatan untuk melakukan perbuatan tersebut.
45
 Sedangkan menurut 
Dianawati alasan melakukan seks pranikah terbagi dalam beberapa factor 
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seperti tekanan dari teman pergaulannya, mendapat tekanan dari 
pacarnya untuk melakukan seks, kurangnya mendapatkan kasih sayang 
dan cinta dari keluarga, adanya kebutuhan badaniah, rasa penasaran yang 
diperoleh dari teman dan media, serta rasa pelampiasan dari remaja 
perempuan yang sudah tidak lagi perawan sehingga merasa tidak ada lagi 
yang dapat dibanggakannya yang membuat dia melakukan seks pranikah 
berulang ulang kali dan semakin menjerumuskannya kedalam pergaulan 
bebas. Menurut Olong faktor lain yang menyebabkan perilaku seks 
pranikah adalah tersedianya tempat atau wilayah yang dapat memicu 
terjadinya perilaku seks pranikah seperti di daerah perkotaan yang 
menyediakan apartemen atau kost kostan, daerah terisolir, tempat tujuan 
wisata, hingga pedesaan atau pedalaman.
46
  
Menurut pratiwi faktor yang mempengaruhi seks pranikah pada 
remaja diantaranya adalalah faktor akademik remaja yang prestasi dan 
aspirasinya rendah lebih cenderung sering memunculkan perilaku seks 
pranikah dibanding dengan remaja yang prestasi dan aspirasinya lebih 
tinggi disekolah, faktor pemahaman yaitu remaja yang memiliki 
pemahaman seksual akan membuat remaja mampu untuk mengambil 
keputusan yang memberikan pemahaman perilaku perilaku seksual 
dikalangan pergaulannya remaja yang mampu mengambil keputusan 
secara tepat berdasarkan nilai-nilai yang dianutnya akan menampilkan 
perilaku seksual secara sehat, faktor pengalaman seksual semakin sering 
remaja melihat mendengar dan melakukan hubungan sesksual maka akan 
semakin kuat stimulasi untuk melakukan perilaku seks pranikah tersebut 
contohnya seperti melihat gambar atau video-video porno yang di zaman 
sekarang sangat mudah didapatkan di media-media sosial atau 
mendengar obrolan dari teman mengenai pengalaman seksual, faktor-
faktor pengalaman dan penghayatan nilai-nilai keagamaan remaja yang 
memiliki penghayatan yang kuat mengenai nilai-nilai agama maka 
cenderung mampu menampilkan seksual yang selaras dengan nilai yang 
diyakininya serta mencari kepuasan dari perilaku yang produktif, faktor 
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kepribadian yaitu harga diri control diri dan tanggungjawab yang dimiliki 
akan membuat remaja mampu membuat keputusan, faktor pengetahuan 
kesehatan reproduksi remaja yang memiliki pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi akan memahami perilaku seksual serta mengetahui 




Dari sini dapat kita simpulkan ada banyak faktor yang membuat para 
remaja melakukan perilaku seks pranikah seperti meningkatnya libido 
seksualitas, kurangnya informasi mengenai seksual, banyaknya  tekanan 
seperti dari pacar, teman, kebutuhan badaniah, rasa penasaran yang 
didukung oleh media informasi yang dengan mudah didapat, kurangnya 
rasa kasih sayang dan cinta, juga ada seperti faktor akademik, 
pemahaman, pengalaman seksual, kepribadian, dan pengalaman dan 
penghayatan nilai-nilai keagamaan. Selain itu juga banyak tersedianya 
tempat yang dapat digunakan untuk melakukan perilaku seks pranikah 
seperti kost-kostan, apartemen, daerah terisolir hingga daerah pedesaan 
atau pedalaman sehingga membuat remaja dengan mudah mendapatkan 
tempat yang nyaman untuk melakukan perilaku seks pranikah tersebut. 
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Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang aspek aspek metodologi yang 
digunakan dalam penelitian, yang berisi antara lain: pendekatan dan jenis 
penelitian, tempat dan waktu, subjek dan objek, teknik pengumpulan data serta 
analisis data. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memerlukan data berupa 
informasi secara deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, karakteristik utama 
berasal dari latar belakang alami atau nyata terjadi di dalam masyarakat, 
penelitian menggunakan metode kualitatif yaitu mengumpulkan data dengan 
cara melakukan pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen. Ada 
beberapa jenis dalam penelitian kualitatif seperti misalnya deskriptif, studi 
kasus, fenomenologis, dan historis.
48
 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif digunakan 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata 
kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Denzin dan Lincoln menjelaskan penilitian kualitatif ditunjukan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendasar melalui pengalaman tangan 
pertama, laporan yang sebenar benarnya dan catatan catatan percakapan yang 
actual. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana para 
partisipan mengambil makna dari lingkungan sekitar dan bagaimana 
lingkungan tersebut mempengaruhi perilaku mereka sendiri.
49
 Dalam hal ini, 
peneliti bermaksud untuk memperoleh gambaran secara luas dan mendalam 
tentang mengatasi rasa bersalah istri kepada suami yang melakukan seks 
pranikah. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi 
kasus. Penelitian studi kasus adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah 
dengan batasan yang terperinci, pengambilan data yang mendalam, dan 
menyertakan berbagai sumber informasi. Penelitian studi kasus dibatasi oleh 




Menurut Nursalam studi kasus merupakan rancangan penelitian yang 
mencangkup kajian suatu unit penelitian secara intensif, misalnya satu pasien, 
keluarga, kelompok, komunitas, atau institusi.
51
 Herdiansyah menjelaskan 
penelitian studi kasus merupakan rancangan penelitian yang bersifat 
komprehensif, intens, merinci, dan mendalam, serta lebih diarahkan sebagai 
upaya menelaah masalah masalah atau fenomena yang bersifat kontenporer.
52
  
Penelitian studi kasus adalah rancangan penelitian yang bersifat 
komprehensif, intens, merinci, mendalam dan penelitian ini dibatasi oleh 
waktu dan tempat. Kasus yang dipelajari seperti program, peristiwa, aktivitas 
dan individu misalnya seperti pasien, keluarga, kelompok, komunitas atau 
institusi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Penelitian ini akan ditunjukan pada Ibu rumah tangga (istri) yang 
pernah melakukan seks pranikah yang berinisial Ibu Mentari, Ibu Pelangi, dan 
Ibu Wulan sebagai subjek penelitian, yang beralamat di Desa Tinggarjaya 
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 
B. Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian Mengatasi Rasa Bersalah Istri Kepada Suami yang 
Melakukan Seks Pranikah ini penulis memilih lokasi penelitian di Desa 
Tinggarjaya Kec Jatilawang Kabupaten Banyumas. Dengan memilih lokasi 
tersebut peneliti diharap memperoleh data yang diinginkan. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang ibu rumah tangga yang 
memiliki nama Ibu Mentari, Ibu Pelangi, dan Ibu Wulan. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Mengatasi Rasa Bersalah Istri 
Kepada Suami yang Melakukan Seks Pranikah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. 
Dalam penelitian kualitatif yang biasa dipakai yaitu metode interview 
(wawancara), observasi serta dokumentasi. 
1. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 
lebih, yang pertanyaanya di ajukan oleh peneliti kepeda subjek atau 
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
53
 Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal hal dari responden yang lebih 
mendalam.
54
 Wawancara adalah alat recheking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang didapatkan sebelumnya. Hal yang harus 
di perhatikan seorang peneliti saat mewawancarai seorang responden 
adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, sensifitas pertanyaan, kontak 
mata, dan kepekaan nonverbal. Dalam mencari informasi ada dua jenis 
wawancara, yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan 




Esterbreg mengemukakan beberapa wawancara, yaitu wawancara 
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara terstuktur 
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digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data sudah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data sudah menyiapkan instrument penelitian berupa 
pertanyaan pertanyaan tertulis yang alternative jawabanyapun sudah 
disiapkan. Wawancara semiterstuktur,  jenis wawancara ini sudah 
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya 
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstuktur. Tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diwawancara diminta pendapat dan ide 
idenya. Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang bebas  di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
56
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik wawancara tidak 
berstuktur untuk memperoleh keterangan, informasi atau penjelasan 
tentang cara Mengatasi Rasa Bersalah Istri Kepada Suami yang 
Melakukan Seks Pranikah kepada 3 ibu ruamahtangga (istri) yang 
melakukan perilaku seks pranikah. 
2. Observasi 
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Marshall 
menyatakan bahwa, melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku, 
dan makna dari perilaku tersebut. Sanafiah Faisal mengklasifikasikan 
observasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang 
terangan dan tersamar, dan observasi yang tak berstuktur.
57
 Observasi 
adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Penggunaan observasi dalam 
pengumpulan data dalam penelitian sosial dirasa sangat penting. Bachtiar 
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mengatakan diperlukan cara yang relative murah dan prosedur 
metodologis sederhana bagi suatu penelitian yang berkualitas, metode 




Obsevasi dapat dilakukan dengan observasi partisipatif, observasi 
terusterang atau tersamar, dan observasi tak berstruktur. Observasi 
partisipatif, dalam observasi ini peneliti terlibat kegiatan sehari hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumberdata 
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 
yang dikerjakan oleh sumberdata, dan ikut merasakan suka dukanya. 
Observasi terus terang atau tersamar, dalam hal ini peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyetakan terus terang kepada sumber 
data, bahwa dia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka mengetahui 
sejak awal aktifitas yang dilakukan peneliti sampai akhir. Tetapi pada 
suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersemar dalam observasi. 
Hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 
yang masih dirahasiakan. Observasi tak berstuktur, observasi dilakukan 
dengan tidak berstruktur karena focus penelitian belum jelas. Focus 
observasi akan berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. 
Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti dalam penelitian kuantitatif, 




Observasi dapat dilakukan dalam satu kali ataupun berulang ulang, 
dalam penelitian peneliti dapat melakukan observasi  secara terus terang 
atau tersamar, dalam penelitian ini peneliti melakukanya dengan cara 
terus terang dimana sumber data mengetahui bahwa peneliti sedang 
melakukan penelitian. Teknik obsevasi digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi rasa bersalah istri kepada 
suami yang melakukan perilaku seks pranikah. 
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3. Dokumentasi  
Tidak kalah penting dengan metode-metode lain, adalah metode 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
60
 Dokumentasi juga bisa meliputi 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter 
ataupun data yang relevan dengan penelitian.  
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data yang relevan tentang cara mengatasi rasa 
bersalah istri kepada suami yang melakukan perilaku seks pranikah yang 
didapat dari subjek penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah proses mencari dan 
menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan bahan lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan 
temuanya dapat di informasikan kepada orang lain.
61
 Dalam sebuah penelitian 
analisis data merupakan proses yang sangat penting untuk memperoleh 
temuan temuan hasil penelitian. Analisis data adalah proses pengolahan data 
untuk dijadikan sebuah informasi agar karakteristik data tersebut lebih mudah 
dipahami dan berguna untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang 
berhubungan dengan penelitian. Analisis data bertujuan untuk 
mendeskripsikan suatu data agar dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti, 
lalu dibuat sebuah kesimpulan mengenai karakteristik populasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari sampel, biasanya itu dibuat dari pendugaan dan 
pengujian hipotesis.
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 Analisis data merupakan suatu proses pemecahan data 
dari beberapa komponen yang lebih besar menjadi komponen komponen yang 
lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Adapun tujuan analisis 
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data kualitatif ini adalah untuk mencari suatu makna dibalik data yang melalui 
pengakuan subyek pelaku yang ditetiti oleh seorang peneliti.
63
 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan analisis data 
adalah suatu proses pemecahan data untuk memperoleh temuan temuan hasil 
penelitian agar karakteristik data tersebut lebih mudah dipahami dan berguna 
untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan 
penelitian. Teknis analisis data sebenarnya sudah mulai dilakukan oleh 
peneliti pada saat mengumpulkan data yaitu dengan memilah dan memilih 
data mana yang memang dianggap penting dan akan digunakan dalam 
penyajian data penelitian.  
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
a. Data Reduction 
Mereduksi data berarti meramngkum, memilih hal hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, dicari pola dan temanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dapat dibantu dengan peralatan eklektronik seperti computer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek aspek tertentu. 
b. Data Display 
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk penyajian 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah difahami tersebut. 
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c. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 





                                                             





PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Tinggarjaya 
1. Letak Geografis 
Desa Tinggarjaya merupakan daerah dataran rendah terletak 27 Km 
arah barat dari ibu kota Kabupaten Banyumas dan berjarak 3 Km dari 
Kecamatan Jatilawang dan terdiri atas tanah darat dan sawah yang 
berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara  : Desa Gerduren Kecamatan Purwojati 
b. Sebelah Selatan  : Desa Bantar 
c. Sebalah Barat  : Desa Klapagading Kecamatan Wangon 
d. Sebelah Timur   : Desa Tunjung 
Secara administratif  Desa Tinggarjaya termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Jatilawang, dan berjarak kurang lebih 3 Km dari Ibu kota 
Kecamatan secara kewilayahan Desa Tinggarjaya terdiri atas 4 Dusun, 13 
RW, dan  RT sebagai berikut : 
a. Dusun I 
b. Dusun II 
c. Dusun III 
d. Dusun IV 
 
2. Gambaran Umum Demografis 
Jumlah penduduk Desa Tinggarjaya adalah 10.664 jiwa (laki laki 
5.314 jiwa, perempuan 5.350). dengan 3.379 Kepala Keluarga (KK). 
a. KK Pra KS    : 701 KK 
b. KS I     : 959 KK 
c. KS II     : 963 KK 
d. KS III     : 551 KK 
e. KS III (Plus)    : 205 KK 
f. Jumlah usia produktif   : 5.142 orang 
g. Jumlah angkatan kerja penganggur : 800 orang 





i. Jumlah usia balita    : 1.376 orang 
j. Jumlah usia non produktif/jompo  : 592 orang 
Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan yang dianut adalah: 
a. Islam  : 10.657 orang 
b. Kristen  : 7 orang 
c. Protestan : 0 
d. Hindu  : 0 
e. Budha  : 0 
f. Konghuchu : 0 
Jumlah penduduk menurut pendidikan adalah sebagai berikut : 
a. Belum sekolah  : 1.376 orang 
b. Tidak tamat SD  : 832 orang 
c. Tamat SD/sederajat : 3.587 orang 
d. Tamat SLTP/sederajat : 2.162 orang 
e. Tamat SLTA/sederajat : 2.362 orang 
f. Tamat D1  : 82 orang 
g. Tamat D2  : 76 orang 
h. Tamat D3  : 61 orang 
i. Tamat Sarjana  : 126 orang 
 
3. Kondisi Ekonomi 
Roda perekonomian Desa Tinggarjaya ditompang oleh beberapa 
sector seperti sektor pertanian, peternakan, dan perdagangan. 
a. Sektor Pertanian 
Desa Tinggarjaya merupakan Desa dataran rendah hampir 
70%  masyarakatnya berprofesi sebagai petani disawah yang dimana 
dimusim hujan ditanami tanaman padi dan ketika musim kemarau 
sawah sawah ditanami tanaman palawija. 
b. Sektor Peternakan 
Perternakan merupakan penghasilan tambahan bagi 
masyarakat Desa Tinggarjaya dan sebagian besar merupakan 






c. Sektor Perdagangan 
Masyarakat Desa Tinggarjaya untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga biasanya dengan system jual beli ke warung terdekat 
dan sebagian melalui pasar tradisional. 
 
4. Perangkat Desa dan Tokoh Tokoh Desa 
a. Perangkat Desa Tinggarjaya 
1). Kepala Desa    : S.Hadi Danu Martopo 
2). Sekertaris Desa   : Kisman 
3). Kepala Dusun 1   : Suratman 
4). Kepala Dusun 2   : Warisno 
5). Kepala Dusun 3   : Sudiyono 
6). Kepala Dusun 4   : Oi Suprayodi 
7). Kasi Pemerintahan   : Tustianingsih 
8). Kasi Kesejahteraan   : Mahturi 
9). Kasi Pelayanan   : Sumisno 
10). Kaur Keuangan   : Siti Aminah 
11). Kaur Tata Usaha dan Umum : Nalim 
12). Kaur Perencanaan   : Umi Masturoh 
13). Staf Kasi Pemerintahan  : Samsurijal 
14). Staf Kasi Pelayanan  : Akhmad Chirsun 
b. Data Ketua RT dan RW Desa Tinggarjaya 
1). Ketua RW 1  : Suwarto 
2). Ketua RW 2  : Arif Budiman 
3). Ketua RW 3  : Sochibi 
4). Ketua RW 4  : Sugeng Basuki 
5). Ketua RW 5  : Rojikin S.Pd 
6). Ketua RW 6  : Tarsudi 
7). Ketua RW 7  : H. Amir Mahmud 
8). Ketua RW 8  : Supriyono 
9). Ketua RW 9  : Kiswono 
10). Ketua RW 10 : Subagio 





12). Ketua RW 12 : H. Taryono 
13). Ketua RT 1 RW 1 : Salman 
14). Ketua RT 2 RW 1 : Tamil Ansori 
15). Ketua RT 3 RW 1 : Chalimi 
16). Ketua RT 4 RW 1 : Sudiarjo 
17). Ketua RT 5 RW 1 : Ahmad Safuddin 
18). Ketua RT 6 RW 1 : Edi Abdullah 
19). Ketua RT 1 RW 2 : Nursodik 
20). Ketua RT 2 RW 2 : Jamjuri 
21). Ketua RT 3 RW 2 : Akhmad Taufik Hidayat 
22). Ketua RT 1 RW 3 : Khadirin 
23). Ketua RT 2 RW 3 : Adi Siswanto 
24). Ketua RT 3 RW 3 : Mujiono 
25). Ketua RT 4 RW 3 : Teguh Sugiarto 
26). Ketua RT 1 RW 4 : Zain Purnianto 
27). Ketua RT 2 RW 4 : Wasito 
28). Ketua RT 3 RW 4 : Sya‟roni 
29). Ketua RT 1 RW 5 : Basuki 
30). Ketua RT 2 RW 5 : Zaenur Rohman 
31). Ketua RT 3 RW 5 : Muhtarudin 
32). Ketua RT 1 RW 6 : Ahmad Rislam 
33). Ketua RT 2 RW 6 : Abdul Majid 
34). Ketua RT 3 RW 6 : Darsono 
35). Ketua RT 4 RW 6 : Minwari Azzuri 
36). Ketua RT 5 RW 6 : Yusuf Affandi 
37). Ketua RT 6 RW 6 : Hadi Sukirman 
38). Ketua RT 1 RW 7 : Rasidi 
39). Ketua RT 2 RW 7 : Kusdianto 
40). Ketua RT 3 RW 7 : Ajum Yusdiarjo 
41). Ketua RT 4 RW 7 : Imam Junaedi 
42). Ketua RT 5 RW 7 : Husen Waluyo Jadi 





44). Ketua RT 7 RW 7 : Drs Eko Waluyo 
45). Ketua RT 1 RW 8 : Musolih 
46). Ketua RT 2 RW 8 : Suwondo 
47). Ketua RT 3 RW 8 : Hadi Santoso Sawin T 
48). Ketua RT 1 RW 9 : Supadi 
49). Ketua RT 2 RW 9 : Warsito 
50). Ketua RT 3 RW 9 : Sugino 
51). Ketua RT 4 RW 9 : Sriwihato 
52). Ketua RT 5 RW 9 : Kamso 
53). Ketua RT 1 RW 10 : Sungaidi 
54). Ketua RT 2 RW 10 : Sumiarjo 
55). Ketua RT 3 RW 10 : Aji Supratman 
56). Ketua RT 4 RW 10 : Darwanto 
57). Ketua RT 5 RW 10 : Juwandi 
58). Ketua RT 6 RW 10 : Sarikin 
59). Ketua RT 1 RW 11 : Suryat 
60). Ketua RT 2 RW 11 : Puryono 
61). Ketua RT 3 RW 11 : Moh Mafudz 
62). Ketua RT 1 RW 12 : Nasum 
63). Ketua RT 2 RW 12 : Sutomo 
64). Ketua RT 3 RW 12 : Solaiman 
c. Tokoh Agama Desa Tinggarjaya 
1). Imam Masjid RT 4 RW 1 : Abdul Khoeri 
2). Ustad RT 3 RW 4  : Harun Arrosyid 
3). Ustad RT 1 RW 6  : Syarif Abdulah 
4). Ustad RT 2 RW 6  : Muhammad Dzukhroni 
5). Ustad RT 2 RW 6  : Musodik 
6). Ustad RT 5 RW 6  : Lukmanul Hakim 
7). Ustad RT 1 RW 7  : Ahmad Salimun 
8). Ustad RT 3 RW 7  : Ahmad Shobri 
9). Ustad RT 3 RW 7  : Maulana Ahmad Hasan 





11). Ustad RT 4 RW 7  : Ahmad Fauzi 
12). Pensiunan RT 2 RW 5 : Songidan 
d. Tokoh Pemuda Desa Tinggarjaya 
1). RT 6 RW 6   : Rofik Kamilun 
2). RT 3 RW 11   : Taufik Hidayat 
3). RT 2 RW 6   : Nugroho Adhi Chandra 
4). RT 2 RW 6   : Sukron 
5). RT 1 RW 5   : Rohman 
 
5. Lembaga Sosial yang ada di Desa Tinggarjaya65 
Tabel 1.1 
Daftar lembaga sosial desa Tinggarjaya 
No Jenis Kelembagaan Ada Tidak Ada 
1)  Pemerintah Desa Ada  
2)  BPD Ada  
3)  LKMD Ada  
4)  PKK Ada  
5)  Lumbung Desa  Tidak Ada 
6)  RW Ada  
7)  RT Ada  
8)  Gapoktan Ada  
9)  Kelompok Tani Ada  
10)  LMDH  Tidak Ada 
11)  Karangtaruna Ada  
12)  Kelompok Kesenian Ada  
13)  TK Ada  
14)  SD/MI Ada  
15)  SLTP Ada  
16)  SLTA Ada  
17)  TPQ/TPA Ada  
18)  BUMDes Ada  
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B. Penyajian Data 
1. Biografi Subjek Penelitian 
Sebelum membahas kehidupan istri yang pernah melakukan 
hubungan seks sebelum menikah di Desa Tinggarjaya, peneliti terlebih 
dahulu menjelaskan identitas dari subjek yang diteliti. Subjek dari 
penelitian ini ada 3 orang istri yang berusia 22-36 tahun yang rincianya 
dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Identitas 1 
1) Biografi  
Nama  : Mentari (nama samaran) 
Umur  : 22 Tahun 
Pendidikan  : SMA tidak lulus 
Agama  : Islam 
Tahun Lahir  : 1998 
2) Riwayat Melakukan Hubungan Seks 
Mentari awal berpacaran saat dia duduk di bangku kelas 2 
SMP, awalnya dia berpacaran hanya sebatas jalan jalan dan 
berpegangan tangan, pada saat kelas 3 SMP dia sudah berani 
melakukan seks karena diajak oleh pacarnya yang dilakukan di 
tempat tempat sepi yang jarang dilalui orang dan selang beberapa 
waktu dia putus dengan pacarnya. 
Pada saat mentari duduk di bangku kelas 1 SMA dia sudah 
mengenal minuman keras yang dilakukanya dengan pacar 
barunya yang berujung dia melakukan hubungan seks kembali 
karena pengaruh alkohol dan ajakan dari pacarnya yang pada 
akhirnya berujung kehamilan diluar nikah.
66
 
3) Riwayat Pernikahan 
  Mentari menikah pada tahun 2015 dia terpaksa menikah 
pada usia remaja dan putus sekolah karena dia hamil diluar 
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nikah. Mentari menikah secara sah baik secara agama maupun 
Negara dan sekarang mentari memiliki seorang anak.
67
 
4) Riwayat Rumah Tangga 
 Setelah menikah mentari tinggal bersama orangtua suami 
dan beberapa hari sekali dia bersama suaminya ke rumah 
orangtua kandungnya hanya untuk sekedar berkunjung. Pada 
awal pernikahan mentari tidak pernah mengeluarkan uang untuk 
belanja semua itu ditanggung oleh mertuanya karena pada saat 
itu suaminya belum memperoleh pekerjaan. 
 Pada saat suaminya sudah bekerja mentari mulai 
mengeluarkan uang untuk membantu mertuanya belanja 
keperluan sehari hari. Setelah anaknya lahir mentari merasa gaji 
suaminya kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari 
sehingga dia memutuskan bekerja untuk membantu suaminya 
dalam memenuhi kebutuhan sehari hari dan pada saat ini dia 
bekerja menjadi TKW di Taiwan.
68
 
5) Problematika yang Dialami Setelah Menikah69 
a) Problematika terkait dengan orangtua 
Pada awal pernikahan hubungan komunikasi mentari 
dengan ayahnya kurang berjalan baik, ayahnya seperti cuek 
dengan keadaan rumah tangga anaknya karena masih merasa 
kecewa atas apa yang sudah dilakukan oleh mentari. Hal 
tersebut yang membuat mentari sangat menyesal karena dia 
telah membuat marah dan malu keluarganya atas apa yang 
sudah dilakukanya. Namun disisi lain masih ada ibu mentari 
yang selalu menasehati dan memberikan semangat bahwa 
suatu saat sikap ayahnya akan kembali lagi seperti semula. 
b) Problematika tekait dengan suami 
Pada saat setelah menikah selang beberapa bulan mentari 
mulai bercerita pada suaminya bahwa dia sudah pernah 
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melakukan hubungan seks sebelum dengan suaminya. Awal 
mulanya suami Mentari merasa kecewa denganya namun 
pada akhirnya suami Mentari mulai menerima dan 
menyadari bahwa dia juga melakukan hal tersebut hingga 
berahir istrinya hamil diluar nikah. 
c) Problematika terkait dengan tetangga 
Mentari merasa minder, malu dan sangat menyesal 
karena sudah hamil diluar nikah. Bahkan setelah dia 
menikah secara sah baik secara agama maupun negara dia 
masih menjadi pembicaraan masyarakat sekitar. Mentari 
hanya bisa pasrah dan iklas atas apa yang sedang 
dialaminya. 
d) Problematika terkait dengan teman 
Setelah teman-teman Mentari mengetahui bahwa 
Mentari hamil diluar nikah, Mentari menjadi sangat jarang 
bertemu dengan teman-temannya bahkan ada beberapa 
yang seperti menjauhinya. Hal tersebut membuat Mentari 
sangat kecewa karena merasa sudah tidak memiliki teman 
lagi. 
 
b. Identitas II 
1) Biografi  
Nama   : Pelangi (nama samaran) 
Umur   : 29 Tahun 
Pendidikan : SMA 
Agama  : Islam 
Tahun Lahir : 1991 
2) Riwayat Melakukan Hubungan Seks 
Sejak kecil Pelangi hidup dengan kakek neneknya 
(orangtua dari ayah) karena ayah ibunya pergi bekerja keluar 
kota sehingga dalam pergaulan Pelangi mengalami kurang 





Setelah lulus SMA Pelangi berkerja disalah satu pabrik di 
Ajibarang, dari sini awal mula Pelangi kenal dengan laki laki 
yang akhirnya menjadi pacarnya. Awalnya dalam berpacaran 
Pelangi hanya sebatas jalan jalan dengan pacarnya dan setiap 
bekerja Pelangi selalu diantar jemput oleh pacarnya. Namun 
setelah beberapa lama berpacaran Pelangi diajak melakukan 
hubungan seks oleh pacarnya dengan cara menyewa hotel dan 
setelah beberapa kali melakukan hubungan seks Pelangi 
akhirnya hamil. 
Namun setelah Pelangi memberi tahu pacarnya tentang apa 
yang dialaminya untuk meminta pertanggung jawaban kepada 
pacarnya, namun pacarnya tidak mau untuk bertanggung 
jawab dan pacarnya menghilang dengan cara keluar dari 
pabrik tempatnya bekerja. Sementara Pelangi tidak tahu 
alamat pasti rumah pacarnya hanya tahu desanya saja. Pada 
saat pacarnya dicari oleh keluarga Pelangi ke desa tersebut 
hasilnya nihil karena pihak desa tidak merasa memiliki warga 
dengan nama pacar Pelangi. 
Hal tersebut membuat Pelangi menjadi semakin stress 
karena merasa sudah sangat membuat malu keluarga kakek 
neneknya dan pelangipun disuruh untuk pindah ke Desa 
Tinggarjaya Kecamatan Jalilawang dan tinggal dengan 
pamanya (adik dari ayah). Setelah dirumah pamanya Pelangi 
diajak ke bidan desa untuk mengecek kandunganya karena dia 
mengalami pendarahan. Setelah dicek ternyata kandungan 
Pelangi mengalami keguguran. 
Setelah sekian lama Pelangi tinggal dengan pamanya 
pelangi dijodohkan dengan laki laki pilihan dari keluarga 
ayahnya dan Pelangi menerimanya karena Pelangi tidak mau 
mengecewakan keluarga ayahnya lagi. Akhirnya Pelangi 









3) Riwayat Pernikahan 
Pelangi menikah pada tahun 2010 Dengan laki laki yang 
dijodohkan oleh keluarga ayahnya. Pelangi menikah secara sah, 
baik menurut agama maupun menurut negara dan saat ini 
Pelangi memiliki 2 orang anak.
71
 
4) Riwayat Rumah Tangga 
Setelah menikah Pelangi dan suaminya masih tinggal 
dengan pamannya (adik dari ayahnya). Untuk keperluan sehari-
hari di tanggung bersama dengan keluarga pamanya. Suami 
Pelangi bekerja sebagai disalah satu pabrik di Karanglewas. 
Setelah Pelangi memiliki 2 orang anak dia memutuskan untuk 
bekerja di Purwokerto untuk membantu mencukupi kebutuhan 
ekonominya untuk tempat tinggal pelangi ngekos dan pulang 




5) Problematika yang Dialami Setelah Menikah73 
a) Problematika terkait dengan orangtua 
Sejak kecil hubungan komunikasi Pelangi dengan orang 
tuanya sudah tidak dekat apalagi setelah Pelangi membuat 
masalah tersebut hubunganya dengan orangtuanya semakin 
jauh orangtua pelangi merasa malu saat mengetahui anaknya 
melakukan hal tersebut. Namun sekarang hubungan Pelangi 
dengan orangtuanya sudah mulai dekat karena dukungan 
keluarga yang sering mengingatkan pada Pelangi  
bagaimanapun mereka tetap orangtuanya. 
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b) Problematika terkait dengan suami 
Sejak sebelum menikah suami Pelangi sudah mengetahui 
bahwa Pelangi sudah tidak perawan lagi karena keluarga 
Pelangi saat menjodohkan mengatakan hal yang sejujurnya 
dan suaminya mau menerimanya dengan baik. Namun 
terkadang pelangi merasa minder dengan suaminya karena 
tidak dapat memberikan mahkota terindah (keperawanan) 
padahal suaminya sangat bertanggung jawab dengan 
keluarga dan selalu memperioritaskan kebahagiaan keluarga 
kecilnya. 
c) Problematika terkait dengan tetangga 
Pada saat Pelangi mengetahui bahwa dirinya hamil 
Pelangi sangat minder dan menyesal karena telah melakukan 
hal yang seharusnya tidak dilakukan oleh orang yang belum 
menikah, dia takut nantinya menjadi perbincangan tetangga 
dan membuat malu keluarga karena perilaku yang telah dia 
lakukan. Namun setelah Pelangi pindah kerumah pamanya 
(adik dari ayah) pelangi sudah tidak memikirkan hal tersebut 
apalagi ada keluarga yang mengatakan bahwa tetangga tidak 
ada yang mengetahui tentang masalah yang dialami oleh 
Pelangi. 
d) Problematika terkait dengan teman 
Setelah Pelangi pindah kerumah pamannya Pelangi 
menjadi jauh dengan teman-temanya terkadang hanya 
berinetraksi di sosial media atau saat bertemu di jalan ketika 
Pelangi mengunjungi kakek dan neneknya. 
 
c. Identitas III 
1) Biografi  
Nama  : Wulan (nama samara) 
Umur  : 36 





Agama  : Islam 
Tahun Lahir : 1985 
2) Riwayat Melakukan Hubungan Seks 
Sejak duduk di bangku SMA Wulan sudah memiliki pacar 
dan dengan pacarnya tersebutlah Wulan sudah berani bahkan 
sering melakukan hubungan seks dari berciuman, berpelukan 
hingga melakukan hubungan intim. Sampai pada saat kelas 3, 
ketika sedang liburan menunggu kelulusan Wulan hamil 
dengan pacarnya tersebut. Akhirnya Wulan menikah setelah 
pengumuman kelulusan SMA dengan pacarnya tersebut namun 
hubungan suami Wulan dengan orangtuanya kurang berjalan 
dengan baik sehingga tidak lama setelah Wulan melahirkan 
anaknya Wulan bercerai dengan suaminya. 
Setelah menjanda cukup lama akhirnya Wulan membuka 
hati kembali untuk laki laki lain dan memiliki pasangan (pacar) 
lagi. Wulan kembali melakukan hubungan seks pranikah 
dengan pasangannya tersebut, hal itu dilakukanya dengan cara 
menyewa kamar disebuah hotel. Hingga akhirnya Wulan hamil 
untuk yang kedua kalinya, namun Wulan menutupi 
kehamilanya dikarenakan kedua orangtuanya tidak menyukai 
pacarnya tersebut. Hingga saat janin yang dikandung Wulan 
mulai membesar orangtua dan keluarga mengetahui bahwa 
wulan hamil untuk yang kedua kalinya padahal dia belum 
mempunyai seorang suami. Pacar wulan bersedia untuk 
bertanggung jawab dengan apa yang telah dia perbuat, namun 
Wulan tidak bersedia untuk menikah untuk yang kedua kalinya 
karena Wulan takut ketika menikah lagi hal yang sama akan 
terulang kembali seperti dengan suaminya yang terdahulu. 
Hingga akhirnya Wulan melahirkan anaknya yang kedua 






Wulan memutuskan untuk mengurus kedua anaknya sendiri 
dan dibantu oleh kedua orangtuanya. Untuk membiayai 
kebutuhan dirinya dan kedua anaknya Wulan membantu ibunya 
membuat jajanan pasar yang kemudian dititipkan penjual di 
pasar untuk dijual. Hingga pada akhirnya ada seorang laki-laki 
yang mencintai Wulan dan datang kerumahnya untuk berbicara 
kepada kedua orangtuanya bahwa laki laki tersebut berniat 
serius untuk menikahi Wulan dan bersedia menerima kedua 
anak Wulan serta menganggap seperti anak sendiri.  
Wulan dan kedua orangtuanya menerima niat baik laki-laki 
tersebut dan akhirnya Wulan menikah secara sah baik menurut 
agama maupun menurut negara dengan laki-laki tersebut. Dan 
saat ini wulan memiliki satu orang anak dari laki-laki tersebut 
sehingga saat ini wulan memiliki 3 orang anak.
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3) Riwayat Pernikahan 
Wulan terpaksa menikah setelah lulus SMA karena hamil 
diluar nikah. Namun setelah beberapa bulan pasca melahirkan 
Wulan bercerai dengan suaminya karena hubungan suami 
Wulan dengan kedua orangtuanya tidak berjalan dengan baik. 
Setelah lama menjanda pada tahun 2015 wulan menikah 
kembali secara sah baik agama maupun negara dengan seorang 
laki-laki yang sekarang menjadi suami Wulan dan pada saat ini 
Wulan memiliki 3 orang anak.
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4) Riwayat Rumah Tangga 
Setelah menikah Wulan hidup bersama dengan kedua 
orangtuanya. Untuk biaya sehari-hari Wulan masih di tanggung 
oleh kedua orangtuanya karena suami Wulan masih belum 
bekerja. Setelah Wulan melahirkan, Wulan bercerai dengan 
suaminya. Hingga pada tahun 2015 Wulan menikah untuk yang 
kedua kalinya dengan seorang laki-laki dan sampai saat ini 
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Wulan masih hidup dengan kedua orangtuanya dan suami 
Wulan bekerja sebagai sopir trevel.
76
 
5) Problematika yang Dialami Setelah Menikah77 
a) Problematika dengan orangtua 
Setelah Wulan hamil dan menikah dengan suami yang 
pertama hubungan Wulan dengan orangtuanya kurang 
berjalan dengan baik ditambah lagi hubungan suami Wulan 
dengan orangtuanya tidak baik hal tersebut semakin 
memperkeruh hubungan Wulan dengan kedua orangtuanya. 
Hingga akhirnya Wulan bercerai dengan suaminya yang 
pertama, hubungan antara Wulan dengan kedua orangtuanya 
masih tidak berjalan baik. Di tambah Wulan hamil diluar 
nikah untuk yang kedua kalinya hal tersebut membuat 
hubungan antara dirinya dengan orangtuanya terus 
bertambah tidak baik. 
Sampai pada akhirnya ada seorang laki-laki yang datang 
kerumahnya untuk menyampaikan niat seriusnya dengan 
Wulan. Hal tersebut diterima dengan baik oleh kedua 
orangtua Wulan dan direstui untuk menikah dengan laki-laki 
tersebut. Hingga sampai saat ini laki laki tersebut menjadi 
suami Wulan dan hubungan Wulan dengan kedua 
orangtuanya sekarang mulai membaik.  
b) Problematika dengan suami 
Hubungan Wulan dengan suaminya sekarang sebenarnya 
tidak ada masalah yang serius. Suaminya menerima Wulan 
dengan baik begitupun dengan kedua anak-anaknya. Hanya 
saja terkadang Wulan merasa tidak enak untuk meminta 
kepada suaminya jika anak Wulan yang pertama atau yang 
kedua memiliki kebutuhan atau keinginan. Contohnya 
seperti kebutuhan sekolah atau barang-barang yang anaknya 
inginkan. 
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c) Problematika terkait dengan tetangga 
Pada saat Wulan hamil anak pertama sebenarnya Wulan 
merasa malu karena dia merasa pasti akan menjadi bahan 
perbincangan para tetangga sekitar lingkunganya. Namun 
Wulan menanggapinya dengan cuek karena dia menikah 
dengan suaminya secara sah dan Wulan berfikir bahwa hal 
tersebut tidak akan berjalan lama dengan  cara dia 
menanggapinya dengan cuek. 
Yang membuat Wulan sangat merasa malu adalah pada 
saat Wulan hamil anak keduanya apalagi dia memutuskan 
untuk tidak menikah dengan orang yang menghamilinya. 
Hal tersebutlah yang membuat masyarakat semakin banyak 
membicarakannya dan penasaran siapa orang yang 
menghamili Wulan tersebut. Hal tersebut yang membuat 
Wulan sangat malu dan akhirnya membuat Wulan menarik 
dari lingkungan dengan cara tidak pernah keluar rumah. 
d) Problematika terkait dengan teman 
Pada saat Wulan hamil anak yang kedua Wulan menarik 
diri dari lingkungan dia hampir tidak pernah keluar dari 
rumah. Sehingga Wulan tidak pernah bertemu atau 
berhubungan dengan temanya sama sekali. Ketika Wulan 
bertemu dengan teman temanya pun dia akan menghindar 
karena dia merasa malu atas apa yang sudah dilakukanya. 
C. Analisis Data 
Subjek dari penelitian ini adalah tiga ibu rumahtangga yang berumur 22-
36 tahun. Pernikahan merupakan dambaan bagi setiap manusia dewasa dan 
pernikahan dalam agama islam merupakan suatu amalan sunah yang 
disyariatkan oleh Al Qur‟anul karim dan Sunnah Rasulullah SAW. Dalam 
agama islam pernikahan merupakan satu satunya jalan untuk penyaluran seks 
yang disahkan. Didalam pernikahan tidak hanya sebagai sarana penyaluran 
hubungan seks saja namun pernikahan juga menjanjikan perdamaian dalam 





Namun ketiga ibu rumah tangga ini pernah melakukan hubungan seks dengan 
laki laki lain tampa adanya ikatan pernikahan sebelum menikah dengan 
suaminya yang sah sekarang. Hal tersebut menimbulkan masalah bagi diri 
mereka karena hal tersebut membuat mereka merasa bersalah pada suami 
mereka karena ketika mereka dinikahi oleh laki laki secara sah baik agama 
maupun negara mereka tidak dapat memberikan mahkota mereka untuk yang 
pertama kali yang di dalam masyarakat desa hal tersebut masih dianggap hal 
yang istimewa. Berdasarkan wawancara dengan subjek, peneliti memperoleh 
data cara mengatasi rasa bersalah istri kepada suami yang pernah melakukan 
seks pranikah. 
Hasil penelitian ini di sesuaikan dengan yang di ungkapkan Tangney 
bahwa memiliki rasa bersalah merupakan suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan dan bisa menimbulkan dampak psikologis maupun fisik. 
Ketika merasa bersalah seseorang akan merenung, mengkritik diri sendiri, 
dan menyesali yang telah dia lakukan. Perasaan bersalah yang muncul 
biasanya akan mengakibatkan bergejolaknya perasaan khawatir, cemas, 
gelisah dan tegang. Dan hasil penelitian Wicker yang ketegangan dan 
penyesalan dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang 
bersifat reparatif seperti mengakui, meminta maaf, dan memperbaiki 
kesalahan yang telah di lakukan.
78
  
Terkait dengan hal diatas, penulis mencoba mengungkapkan fakta yang 
ada dilapangan untuk mengetahui bagaimana cara ke tiga ibu rumah tangga 
mengatasi rasa bersalah istri kepada suami yang pernah melakukan seks 
pranikah. 
1. Cara Mengatasi Rasa Bersalah Yang Dilakukan Mentari 
Berdasarkan perasaan yang diungkapkan oleh subjek yang pertama yaitu: 
“waktu saya tau kalau saya positif hamil perasaan saya itu campur 
aduk mas saya bingung mau bagaimana, saya juga takut kalau nanti 
pacar saya tidak mau bertanggung jawab apalagi kalau dia tahu 
saya melakukan hal tersebut bukan yang pertama kali dengan dia, 
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Kutipan diatas masuk dalam teori yang di ungkapkan oleh Tangney, 
bahwa:. memiliki rasa bersalah merupakan suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan dan bisa menimbulkan dampak psikologis maupun fisik. 
Ketika merasa bersalah seseorang akan merenung, mengkritik diri 
sendiri, dan menyesali yang telah dia lakukan. Perasaan bersalah yang 
muncul biasanya akan mengakibatkan bergejolaknya perasaan khawatir, 




 “ya gitu mas ternyata setelah saya ngomong ke suami saya bahwa 
saya melakukan hal tersebut dengan dia itu bukan yang pertama kali 
saya lakukan dan saya meminta maaf ternyata dia memaafkan ya 
walaupun awalnya dia berkata sedikit kecewa namun dia tetap mau 
menerima saya, dia juga minta maaf kepada saya karena dia 
menikahi saya tidak dengan cara yang wajar seperti orang orang 
pada umumnya. Disitu didalam hati saya berjanji untuk menjadi istri 




Dari kutipan diatas masuk dalam hasil penelitian Wicker, bahwa: 
ketegangan dan penyesalan dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
tindakan yang bersifat reparatif seperti mengakui, meminta maaf, dan 
memperbaiki kesalahan yang telah di lakukan.
82
 Berdasarkan dari 
keterangan subjek diatas peneliti setuju dengan pendapat Tangney dan 
hasil penelitian Wicker sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan. 
 
2. Cara Mengatasi Rasa Bersalah Yang Dilakukan Pelangi 
Berdasarkan perasaan yang diungkapkan oleh subjek yang kedua 
yaitu: 
”waktu saya tau saya hamil saya takut untuk bilang ke keluarga 
saya mas karena saya sudah membuat malu keluarga, ditambah lagi 
waktu saya bilang ke pacar saya dia malah tidak mau bertanggung 
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Kutipan di atas masuk dalam teori yang di ungkapkan oleh Tangney, 
bahwa:. memiliki rasa bersalah merupakan suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan dan bisa menimbulkan dampak psikologis maupun fisik. 
Ketika merasa bersalah seseorang akan merenung, mengkritik diri 
sendiri, dan menyesali yang telah dia lakukan. Perasaan bersalah yang 
muncul biasanya akan mengakibatkan bergejolaknya perasaan khawatir, 




“awalnya saya berfikir kalau tidak akan ada lagi laki laki yang mau 
dengan saya mas, namun setelah beberapa waktu keluarga saya 
mengatakan kalau ada laki laki yang mau dijodohkan dengan saya 
dan mau menerima saya apa adanya. Saya juga meminta maaf pada 
suami saya karena saya tidak dapat memberikan yang terbaik, 
namun dia mengatakan bahwa dia tidak mempermasalahkan hal 
tersebut. Pada saat itu dalam hati saya berjanji akan berusaha 





Dari kutipan diatas masuk dalam hasil penelitian Wicker, bahwa: 
ketegangan dan penyesalan dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
tindakan yang bersifat reparatif seperti mengakui, meminta maaf, dan 
memperbaiki kesalahan yang telah di lakukan.
86
 Berdasarkan dari 
keterangan subjek diatas peneliti setuju dengan pendapat Tangney dan 
hasil penelitian Wicker sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan. 
 
3. Cara Mengatasi Rasa Bersalah Yang Dilakukan Wulan 
Berdasarkan perasaan yang diungkapkan oleh subjek yang ketiga 
yaitu: 
“Saat saya hamil diluar nikah yang kedua kalinya saya sangat 
menyesal mas karena saya sudah membuat malu keluarga saya yang 
kedua kalinya. Saya juga sangat menyesal kenapa saya harus masuk 
dalam masalah yang sama untuk kedua kalinya. Ditambah saya 
takut untuk menikah lagi dengan orang yang menghamili saya 
karena saya tidak mau nantinya hubungannya seperti dulu saat 
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dengan suami saya yang pertama. Berita saya di masyarakat juga 
sudah sangat tidak baik hal tersebut membuat saya sangat tidak 




Kutipan di atas masuk dalam teori yang di ungkapkan oleh Tangney, 
bahwa:. memiliki rasa bersalah merupakan suatu kondisi yang tidak 
menyenangkan dan bisa menimbulkan dampak psikologis maupun fisik. 
Ketika merasa bersalah seseorang akan merenung, mengkritik diri 
sendiri, dan menyesali yang telah dia lakukan. Perasaan bersalah yang 
muncul biasanya akan mengakibatkan bergejolaknya perasaan khawatir, 




“setelah saya melahirkan anak saya yang kedua saya sempat 
berfikir kalau tidak akan ada lagi laki laki yang berniat serius 
dengan saya untuk menjadikan saya istri sebenarnya saya sudah 
iklas menerima hal tersebut saya sadar semua itu karena ulah saya 
sendiri. Namun setelah beberapa waktu ada suami saya yang datang 
kerumah dengan niat baiknya untuk menjadikan saya istri dan mau 
menerima anak anak saya. Hal tersebut membuat saya sangat 
bahagia saya juga meminta maaf untuk semua kesalahan yang dulu 
dulu sudah saya lakukan. Suami saya memaafkan dan berkata 
bahwa dia menerima saya dengan apa adanya. Dari situ saya 
berjanji untuk selalu berusaha menjadi istri dan ibu yang baik bagi 
suami dan anak anak saya. Selain itu saya juga ikut membantu 




Dari kutipan diatas masuk dalam hasil penelitian Wicker, bahwa: 
ketegangan dan penyesalan dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
tindakan yang bersifat reparatif seperti mengakui, meminta maaf, dan 
memperbaiki kesalahan yang telah di lakukan.
90
 Berdasarkan dari 
keterangan subjek diatas peneliti setuju dengan pendapat Tangney dan 
hasil penelitian Wicker sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan. 
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Berdasarkan dari keterangan subjek diatas peneliti setuju dengan 
pendapat Tangney dan hasil penelitian Wicker sesuai dengan hasil 










Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara yang 
dilakukan ketiga narasumber dalam mengatasi rasa bersalah kepada suami 
yang pernah melakukan seks pranikah. Selain itu juga problematika yang 
dialami oleh ketiga narasumber yang melakukan seks pranikah tersebut 
khususnya di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa  cara yang 
dilakukan narasumber adalah dengan cara mereka mengakui apa yang telah 
mereka lakukan kepada suami sah, kemudian mereka meminta maaf kepada 
suami karena pernah melakukan hal tersebut, dan mereka berusaha untuk 
berubah menjadi yang lebih baik. Selain itu banyak problematika yang 
dialami oleh ketiga narasumber tersebut karena dari perbuatan mereka 
menyebabkan mereka hamil diluar nikah. Seperti problematika dengan 
orangtua, suami, tetangga, dan teman sebaya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan kesimpulan yang penulis susun mengenai 
penelitian mengatasi rasa bersalah istri kepada suami yang melakukan seks 
pranikah di Desa Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas 
ini dapat di berikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi para narasumber  
Bagi para narasumber sebaiknya selalu memperbaiki diri untuk selalu 
menjadi yang lebih baik, lebih percaya diri dan jangan terpuruk dengan 
satu masalah yang pernah terjadi. Karena setiap manusia memiliki masa 
lalu dan itu jadikan sebagai suatu pelajaran  dimasa depan. Kemudian 
untuk para narasumber agar lebih berhati-hati lagi dalam bertindak agar 
tidak terjerumus dalam suatu permasalahan yang sama. 
2. Bagi Remaja Perempuan 
Bagi para remaja hendaklah berfikir dahulu dalam melakukan suatu 





remaja memang menyenangkan ketika kita memiliki banyak teman 
namun alangkah baiknya jika kita hanya mengambil hal hal yang positif 
dalam berteman tidak terjerumus kedalam hal hal yang negatif, serta 
dalam memilih dan menentukan pasangan harus lebih berhati hati jangan 
terburu buru hanya mengikuti hawa nafsu saja. Karena dalam memilih 
pasangan alangkah baiknya kita lebih mengetahui terlebih dahulu 
perilaku dan asal usulnya seperti dalam pepatah orang jawa kita harus 
tahu bibit, bobot, dan bebetnya. 
Para remaja hendaklah membentengi diri mereka dengan lebih 
mendalami ilmu agama dan pengetahuan. Karena dengan iman dan 
pengetahuan atau wawasan yang luas akan menjadi tolak ukur bagi 
mereka dalam berperilaku. Karena kosongnya iman dan minimnya 
pengetahuan merupakan salah satu penyebab orang berperilaku negatif 
atau menyimpang dari norma norma yang ada. 
3. Bagi Orangtua 
Bagi para orangtua hendaknya lebih memberikan perhatian bagi anak 
anaknya sehingga anak tidak merasa kurang perhatian dan mencari 
perhatian diluar dengan cara melakukan kenakalan atau perilaku perilaku 
menyimpang. Orangtua juga hendaknya lebih akrab dengan anaknya 
sehingga secara tidak langsung anak akan dengan nyaman menceritakan 
kegiatannya diluar dan orangtua juga dapat mengawasi pergaulan anak 
anaknya.  
Para orangtua hendaknya memberikan bimbingan kepribadian bagi 
anak anaknya agar anak dapat memilah dan memilih mana yang baik dan 
mana yang buruk. Selain itu orangtua juga harus memberikan pendidikan 
agama dan pendidikan tentang seks agar dalam diri anak tertanam 
perilaku terpuji dan tidak melakukan hal hal yang menyimpang dari 
norma baik norma masyarakat maupun norma agama. 
C. Kata Penutup 
Tidak ada yang sempurna dalam dunia ini karena kesempurnaan 
hanyalah milik Allah SWT yang Maha Haq. Penulis menyadari bahwa 





kekuranganya. Untuk itulah kritik dan saran yang sifatnya membangun, 
senantiasa penulis terima dengan lapang dada. 
Selanjutnya, penulis mengucapkan banyak banyak terimakasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan bantuan terutama Dr. H. M. Najib, 
M.Hum., selaku dosen pembimbing yang senantiasa menuntun, mengarahkan, 
dan memotivasi serta mencurahkan pikiran, tenaga, dan waktunya dengan 
tulus sehingga penulis dapat melakukan serangkaian kegiatan dalam rangka 
penulisan skripsi ini dengan lancar. 
Penulis berharap meskipun skripsi ini masih sederhana dan masih jauh 
dari kata sempurna, mudah mudahan dapat bermanfaat khususnya bagi 
penulis dan umumnya bagi para pembaca semuanya. Hanya kepada Allah 
SWT penulis serahkan dan memohon keridhoanya. Dan kepada Rabb seluruh 
alam, penulis memohon semoga skripsi ini tercatat sebagai amal ibadah yang 
bernilai agama dan semoga sebagai amal shalih penulis dan bermanfaat bagi 
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